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ABSTRAK 
 
Prestasi belajar siswa di pengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal antara lain: motifasi, keaktifan, minat, dan sikap. Sedangkan faktor 
eksternal antara lain: sarana dan prasarana, guru dan kurikulum. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui   kelayakan sarana dan prasarana laboratorium sekola 
sebagai landasan pemanfaatan dan keaktifan siswa berpraktikum berpengaruh 
terhadap prestasi belajar program keahlian Elektronika Industri di SMK Muda Patria 
Kalasan. 
Subjek penelitian ini adalah siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
Muda Patria Kalasan tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 100 siswa. Kemudian 
untuk obyek dalam penelitian ini adalah seluruh sarana dan prasarana laboratorium 
sekolah yang ada di SMK Muda Patria Kalasan. Penelitian ini termasuk penelitian ex-
post facto. Pendekatan yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
penelitian evaluatif. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner.Uji 
persyaratan analisis meliputi uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinearitas. 
Teknik analisis data yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah dengan  teknik 
analisis regresi ganda pada taraf signifikansi 5 %.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sarana dan Prasarana Laboratorium 
yang ada di SMK Muda Patria Kalasan sudah sesuai dengan standar yang ada, yaitu 
sesuai dengan PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 dan dikatakan layak; (2) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemanfaatan laboratorium sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung > t tabel (6,40 
> 1,660); (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keaktifan siswa dalam 
praktikum terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung > t 
tabel (4,663 > 1,660); (4) Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
pemanfaatan labolatorium sekolah dan keaktifan siswa terhadap prestasi belajar 
siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai F hitung > F tabel (35,615 > 3,09).  Koefisien 
determinasi sebesar 0,423 yang menunjukan bahwa variabel pemanfaatan 
laboratorium dan keaktifan siswa  mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa sebesar 42,23%, sedangkan sisanya sebesar 57,7 % dari prestasi belajar 
siswa disebabkan oleh variabel lain di luar pemanfaatan laboratorium dan keaktifan 
siswa. 
 
Kata kunci : kelayakan sarana dan prasarana laboratorium, pemanfaatan 
laboratorium sekolah, keaktifan siswa, prestasi belajar siswa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik yang memiliki keahlian profesional, produktif dan 
mandiri untuk siap bekerja dalam bidang tertentu. Lulusan yang berkualitas 
sangat dibutuhkan di dunia kerja. Siswa lulusan berkualitas tak lepas dari proses 
pembelajaran yang ada sewaktu di sekolah.  
Upaya pemerintah dalam memperbaiki dan meningkatkan pendidikan 
adalah dengan menyusun Peraturan Pemerintah dan Undang-undang yang 
mengatur Sistem Pendidikan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup dalam upaya 
memperbaiki ekonomi masyarakat. 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yaitu:  
” Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi Warga Negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab (Depdiknas, 2003:7)  ”. 
 
Kualitas lulusan SMK dapat ditingkatkan melalui pendidikan yang 
professional, sedangkan pendidikan yang professional dapat diperoleh salah satu 
diantaranya dengan pelatihan ketrampilan kejuruan dan pembelajaran kejuruan 
yang dilaksanakan di sekolah dan dunia industri. Pelatihan keterampilan kejuruan 
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merupakan suatu pembentukan ketrampilan pada bidang tertentu melalui latihan 
kerja praktik, belajar dari literatur dan menghadapi tugas atau pekerjaan nyata 
sesuai bidang yang dipelajari.  
Prestasi  belajar adalah permasalahan paling utama yang dihadapi di SMK 
terutama pada program keahlian Elektronika Industri. Banyak faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar dapat berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. Faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa terdiri atas faktor fisiologi dan psikologi. Faktor 
fisiologi meliputi kondisi fisik dan pancaindra. Faktor psikologi meliputi bakat, 
minat, kecerdasan, motivasi, kreativitas, sikap, kebiasaan, kebutuhan, emosi, 
dan penyesuaian diri. Sedangkan faktor yang berasal dari luar terdiri atas faktor 
lingkungan dan instrumentasi, faktor lingkungan meliputi alam dan kondisi sosial. 
Faktor instrumentasi meliputi kurikulum, guru, manajemen, sarana dan fasilitas 
(Slamet, 2010: 54-72). 
 Penyediaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses belajar 
siswa diantaranya yaitu tersedianya laboratorioum Sekolah . Hubungannya 
dengan keseluruhan proses belajar di sekolah, laboratorium sekolah sebagai 
sarana pendidikan yang bersifat teknis dan edukatif bersama-sama dengan unsur 
pendidikan yang lainnya, ikut menentukan proses belajar mengajar. Kaitannya 
dengan usaha pencapaian tujuan, pihak sekolah harus menyediakan 
laboratorium sekolah di SMK yang memenuhi standar yaitu diantaranya alat-alat 
penunjang praktikum yang tersedia lengkap, bukan hanya peralatan praktikum 
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saja, tapi dilengkapi juga media pembelajaran yang dapat menunjang prestasi 
belajar siswa. Sehingga ruang praktek sekolah di SMK benar-benar dapat 
digunakan secara tepat guna dan tepat sasaran. Keberadaan laboratorium di 
SMK diharapkan dapat memberikan pengalaman praktikum untuk menunjang 
proses belajar mengajar di sekolah, baik dalam usaha pendalaman dan 
penghayatan pengetahuan, penguasaan keterampilan, maupun penyerapan dan 
pengembangan nilai dan kemampuan siswa. Fungsi laboratorioum sekolah di 
SMK tidak lagi terpisah dari proses pendidikan itu sendiri, tetapi justru harus 
selalu terlibat di dalam proses berlangsungnya proses belajar mengajar 
khususnya di SMK. Begitu besar peranan yang diberikan oleh laboratorium 
sekolah dalam rangka menunjang proses belajar siswa sehingga siswa dapat 
meningkatkan prestasi yang optimal. 
Laboratorium SMK Muda Patria Kalasan kiranya telah tersedia di sana 
sebagai tempat  belajar siswa. Akan tetapi, berdasarkan observasi yang 
dilakukan dengan mewawancarai Bapak Sudiyono selaku bagian kesiswaan 
sekaligus guru mata pelajaran produktif di SMK Muda Patria Kalasan tahun 2012, 
peralatan yang tersedia di laboratorium SMK Muda Patria sudah tersedia tetapi 
perlu adanya evaluasi tehadap sarana dan prasarana yang ada. Hal ini perlu 
dilakukan demi mendapatkan hasil belajar yang optimal. Kemudian sering kali 
siswa melaksanakan kegiatan praktik di kelas bukan di laboratorium. Selain itu 
perlu adanya evaluasi terhadap keaktifan siswa dalam pelajaran praktikum agar 
dapat tercapai proses belajar yang optimal dan hal ini sangat mempengaruhi 
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nilai ketuntasan pelajaran produktif siswa di SMK Muda Patria Kalasan. Ruang 
laboratorium yang ada di SMK Muda Patria Kalasan terlalu dekat dengan ruang 
kelas sehingga mengganggu proses belajar mengajar teori siswa. Selain itu 
disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran produktif juga menjadi permasalahan 
yang di hadapi dalam peningkatan prestasi belajar siswa.   
Banyak permasalahan yang timbul dan dihadapi oleh setiap siswa dalam 
mencapai prestasi belajar mata pelajaran produktif. Prestasi belajar mata 
pelajaran produktif yang kurang optimal merupakan masalah yang selalu 
dihadapi oleh pihak sekolah, baik guru maupun siswa. Berdasarkan hasil 
observasi lapangan diketahui bahwa prestasi belajar mata pelajaran produktif 
yang dicapai secara umum belum maksimal, yaitu masih ada kriteria ketuntasan 
minimal belum mencapai 7,5 karena nilai yang diperoleh di bawah standar.  
Bertolak dari hal tersebut maka peneliti bermaksud melakukan penelitian 
terhadap kelayakan sarana dan prasarana laboratorium sebagai landasan 
pemanfaatan dan tingkat keaktifan siswa berpraktikum berpengaruh terhadap 
prestasi belajar program keahlian Elektronika Industri di SMK Muda Patria 
Kalasan. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Sarana dan prasarana ruang praktek di SMK Muda Patria Kalasan sudah 
tersedia tetapi perlu adanya evaluasi kelayakan . 
2. Perlu adanya evaluasi tingkat keaktifan siswa karena hal ini sangat 
mempengaruhi nilai pelajaran produktif siswa. 
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3. Sering kali pelajaran praktik di SMK Muda Patria Kalasan dilaksanakan di 
dalam kelas. 
4. Ruang laboratorium yang terlalu dekat dengan ruang kelas sehingga 
mengganggu proses belajar mengajar teori siswa. 
5. Banyak siswa yang masih kurang disiplin mengikuti proses belajar mengajar. 
6. Prestasi belajar mata pelajaran produktif yang dicapai secara umum belum 
maksimal. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
serta keterbatasan peneliti akan tenaga, waktu, biaya dan kemampuan, maka 
dalam penelitian ini memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan 
kelayakan sarana dan prasarana laboratorium sebagai landasan pemanfaatan 
dan keaktifan siswa berpraktikum, sehingga prestasi belajar program keahlian 
Elektronika Industri di SMK Muda Patria Kalasan menjadi lebih optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kelayakan sarana dan prasarana laboratorium sekolah di SMK 
Muda Patria Kalasan? 
2. Bagaimana pengaruh pemanfaatan laboratorium Sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa di SMK Muda Patria Kalasan? 
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3. Bagaimana pengaruh keaktifan siswa dalam praktikum terhadap prestasi 
belajar siswa di SMK Muda Patria Kalasan? 
4. Bagaimana pengaruh pemanfaatan labolatorium sekolah dan keaktifan siswa 
dalam pratikum secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa di SMK 
Muda Patria Kalasan? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini mengacu pada masalah yang telah disebutkan di atas 
yaitu: 
1. Mengetahui kelayakan laboratorium sekolah program keahlian Elektronika 
industri SMK Muda Patria Kalasan. 
2. Mengetahui pengaruh pemanfaatan laboratorium Sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa di SMK Muda Patria Kalasan 
3. Mengetahui pengaruh keaktifan siswa dalam praktikum terhadap prestasi 
belajar siswa di SMK Muda Patria Kalasan. 
4. Mengetahui pengaruh pemanfaatan labolatorium sekolah dan keaktifan siswa 
dalam pratikum secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa di SMK 
Muda Patria Kalasan. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan 
penelitian yang relevan di masa yang akan datang 
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b. Penelitian ini dapat bermafaat untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan mengenai pemanfaatan laboratorium dan penanggulangan 
terhadap kreatifitas siswa yang berbeda-beda, sehingga prestasi belajar 
siswa dapat tercapai secara optimal.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai wadah pengembangan berpikir dan penerapan ilmu 
pengetahuan teoritis yang telah dipelajari di bangku kuliah. 
b. Bagi sekolah 
1) Memberikan wawasan bagi pengelola laboratorium, guru dan siswa 
pada umumnya  bagaimana laboratorium dimanfaatkan oleh siswa 
sebagai sumber belajar siswa. 
2) Bagi sekolah diharapkan bisa digunakan sebagai masukan dalam 
pengambilan kebijakan untuk mengefektifkan peranan laboratorium 
dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa. 
c. Bagi Universitas 
Sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Diskripsi Teori 
1. Pemanfaatan Laboratorium Sekolah 
a. Definisi laboratorium sekolah 
Laboratorium (lab) adalah tempat riset ilmiah, eksperimen, 
pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. Menurut Emha (2002), 
laboratorium diartikan sebagai suatu tempat untuk mengadakan 
percobaan, penyelidikan, dan sebagainya yang berhubungan dengan ilmu 
fisika, elektronika, dan elektro atau bidang ilmu lain. Pengertian lain 
menurut Sukarso (2005), laboratorium ialah suatu tempat dimana 
dilakukan kegiatan kerja untuk menghasilkan sesuatu. Tempat ini dapat 
merupakan suatu ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka, 
misalnya kebun dan lain-lain. 
Menurut PERMENPAN No. 3 Tahun 2010 Laboratorium adalah unit 
penunjang akademik pada lembaga pendidikan, berupa ruangan tertutup 
atau terbuka, bersifat permanen atau bergerak, dikelola secara sistematis 
untuk kegiatan pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala 
terbatas, dengan menggunakan peralatan dan bahan berdasarkan metode 
keilmuan tertentu, dalam rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian, 
dan/atau pengabdian kepada masyarakat. 
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Menurut Sukarso (2005), secara garis besar laboratorium dalam 
proses pendidikan adalah sebagai berikut: 
1). Sebagai tempat untuk berlatih mengembangkan keterampilan 
intelektual melalui kegiatan pengamatan, pencatatan dan pengkaji 
gejala-gejala alam. 
2). Mengembangkan keterampilan motorik siswa. Siswa akan bertambah 
keterampilannya dalam mempergunakan alat-alat media yang tersedia 
untuk mencari dan menemukan kebenaran. 
3). Memberikan dan memupuk keberanian untuk mencari hakekat 
kebenaran ilmiah dari sesuatu objek dalam lingkungn alam dan sosial. 
4). Memupuk rasa ingin tahu siswa sebagai modal sikap ilmiah seseorang 
calon ilmuan. 
5). Membina rasa percaya diri sebagai akibat keterampilan dan 
pengetahuan atau penemuan yang diperolehnya. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laboratorium 
adalah suatu bangunan yang di dalamnya dilengkapi dengan peralatan 
dan bahan-bahan berdasarkan metode keilmuan tertentu untuk 
melakukan percobaan ilmiah, penelitian, praktek pembelajaran, kegiatan 
pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi bahan tertentu. 
b. Peranan laboratoium 
Laboratorium merupakan salah satu komponen prasarana dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif yang urgensinya 
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sangat dominan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 
pendidikan pada umumnya yang pada akhirnya bermuara pada 
peningkatan mutu lulusan yang optimal.Adapun peranan laboratorium 
sekolah antara lain : 
1). Laboratorium sekolah sebagai tempat timbulnya berbagai masalah 
sekaligus sebagai tempat untuk memecahkan masalah tersebut. 
2). Laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih keterampilan serta 
kebiasaan menemukan suatu masalah dan sikap teliti. 
3). Laboratorium sekolah sebagai tempat yang dapat mendorong 
semangat peserta didik untuk memperdalam pengertian dari suatu 
fakta yang diselidiki atau diamatinya. 
4). Laboratorium sekolah berfungsi pula sebagai tempat untuk melatih 
peserta didik bersikap cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berpikir 
kritis dan cekatan. 
5) Laboratorium sebagai tempat bagi para peserta didik untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuannya (Emha, 2002). 
Menurut Daryani (2008) dalam proses pembelajaran mengguanakan 
laboratorium mempunyai peranan yaitu, siswa dan guru terlibat dalam 
menyampaikan konsep berbasis pada penyelidikan, penemuan dan 
percobaan. Siswa dan guru terlibat dalam mengaitkan konsep yang 
dibahas dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dan guru terlibat dan dapat 
member tugas yang berorientasi pada pengelompokan siswa. Siswa dan 
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guru terlibat serta dapat menciptakan model-model pembelajaran untuk 
memperkuat pemahaman konsep. 
c. Standar sarana dan prasarana laboratorium 
Dalam pengadaan sarana dan prasarana laboratorium harus selalu 
memperhatikan standar yang ada agar kriteria minimal pengadaan sarana 
dan prasarana dapat tercapai. Dalam hal ini standar yang menjadi acuan 
pengadaan sarana dan prasarana laboratorium adalah PERMENDIKNAS 
Nomor 40 Tahun 2008. Pada peraturan ini termuat berbagai aturan 
mengenai standar sarana dan prasarana yang harus dipenuhi pada setiap 
jurusan yang ada pada setiap lembaga pendidikan SMK/MAK secara 
umum. Dalam penelitian ini yang dibahas adalah mengenai standar sarana 
dan prasarana untuk ruang laboratorium di SMK Muda Patria Kalasan. 
Perarturan ini memuat tentang fungsi, standar minimum serta sarana 
dan prasarana ruang Laboratorium Keahlian Teknik Elektronika Industri, 
Yaitu: 
1). Ruang praktek Program Keahlian Teknik Elektronika Industri berfungsi 
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: mekanik 
teknik elektro, dasar elektronika, pembuatan rangkaian elektronika 
industri, dan pengujian komponen kendali, pengendali mekanik dan 
magnetik, pengendali elektrik hidraulik dan pneumatik, pengendali 
elektronik dan PLC dan proteksi system elektronik. 
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2). Luas minimum ruang praktek Program Keahlian Teknik Elektronika 
Industri adalah 240 m² untuk menampung 32 peserta didik, yang 
meliputi: ruang area kerja mekanik teknik elektro 24 m², laboratorium 
dasar teknik elektronik 24 m², ruang praktik Instalasi 48 m², 
laboratorium kendali industri 96 m², ruang penyimpanan dan 
instruktur 48 m². 
3). Ruang praktek Program Keahlian Teknik Elektronika Industri dilengkapi 
prasarana . 
Tabel 1.Jenis, Rasio, dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Laboratorium 
Program Keahlian Teknik Elektronika Industri 
 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1. Area kerja 
mekanik 
teknik elektro 
6m²/peserta didik Kapasitas untuk 4 peserta didik. 
Luas minimum adalah 24 m². 
Lebar minimum adalah 4 m. 
2. Laboratorium 
dasar 
teknik elektronik 
6 m²/peserta 
didik 
Kapasitas untuk 4 peserta didik. 
Luas minimum adalah 24 m². 
Lebar minimum adalah 4 m. 
3. Ruang praktik 
Instalasi 
6 m²/peserta 
didik 
Kapasitas untuk 8 peserta didik. 
Luas minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 
4. Laboratorium 
kendali 
Industri 
6 m²/peserta 
didik 
Kapasitas untuk 16 peserta 
didik. 
Luas minimum adalah 96 m². 
Lebar minimum 8 m. 
5. Ruang 
penyimpanan 
dan instruktur 
4 m²/instruktur Luas minimum adalah 48 m². 
Lebar minimum adalah 6 m. 
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4). Ruang Laboratorium Program Keahlian Teknik Elektronika Industri 
dilengkapi sarana  
Tabel 2. Standar Sarana pada Area Kerja Mekanik Teknik Elektro 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 4 peserta 
didik 
pada pekerjaan 
pembuatan kotak 
pengaman dan panel bagi. 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan 
Bahan 
2 Peralatan   
2.1 Peralatan untuk 
pekerjaan 
mekanik teknik 
elektro. 
1 set/area Untuk minimum 4 peserta 
didik 
pada pekerjaan 
pembuatan kotak 
pengaman dan panel bagi. 
3 Media pendidikan   
3.1 Papan tulis 1 buah/area Untuk mendukung 
minimum 4 
peserta didik pada 
pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar 
yang 
bersifat teoritis 
4 Perlengkapan lain   
4.1 Kotak kontak Minimum 1 
buah/area. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang 
memerlukan daya listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/area. 
 
 
 
Tabel 3. Standar Sarana pada Laboratorium Dasar Teknik Elektronik 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja kerja 1 set/lab Untuk minimum 4 peserta 
didik 
pada pekerjaan dasar 
elektronika. 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan   
2.1 Peralatan untuk 
pekerjaan 
1 set/lab Untuk minimum 4 peserta 
didik 
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dasar elektronika. pada pekerjaan dasar 
elektronika 
3 Media pendidikan   
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Untuk mendukung 
minimum 4 
peserta didik pada 
pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar 
yang 
bersifat teoritis. 
4 Perlengkapan lain   
4.1 Kotak kontak Minimum 2 
buah/lab. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang 
memerlukan daya listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/lab. 
 
 
Tabel 4. Standar Sarana pada Ruang Laboratorium Instalasi 
 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja kerja 1 set/ruang Untuk minimum 8 
peserta didik 
pada pekerjaan 
pembuatan 
rangkaian elektronika 
industri. 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan 
alat dan bahan 
2 Peralatan   
2.1 Peralatan untuk 
pekerjaan 
instalasi. 
1 set/ruang Untuk minimum 8 
peserta didik 
pada pekerjaan 
pembuatan 
rangkaian elektronika 
industri. 
3 Media 
pendidikan 
  
3.1 Papan tulis 1 
buah/ruang 
Untuk mendukung 
minimum 8 
peserta didik pada 
pelaksanaan 
kegiatan belajar 
mengajar yang 
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bersifat teoritis. 
4 Perlengkapan 
lain 
  
4.1 Kotak kontak Minimum 4 
buah/ruang 
Untuk mendukung 
operasionalisasi 
peralatan yang 
memerlukan daya 
listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/ruang. 
 
 
Tabel 5.Standar Sarana pada Laboratorium Kendali Industri 
 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja kerja 1 set/lab Untuk minimum 16 peserta 
didik 
pada pekerjaan pengujian 
komponen kendali, pengendali 
mekanik dan magnetik, 
pengendali elektrik hidraulik 
dan 
pneumatik, pengendali 
elektronik 
dan PLC dan proteksi sistem 
elektronik. 
1.2 Kursi kerja/stool 
1.3 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan   
2.1 Peralatan untuk 
pekerjaan 
kendali industri.. 
1 set/lab Untuk minimum 16 peserta 
didik 
pada pekerjaan pengujian 
komponen kendali, pengendali 
mekanik dan magnetik, 
pengendali elektri hidraulik 
dan 
pneumatik, pengendali 
elektronik 
dan PLC dan proteksi sistem 
elektronik. 
3 Media 
pendidikan 
  
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Untuk mendukung minimum 
16 
peserta didik pada 
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pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar 
yang 
bersifat teoritis.. 
4 Perlengkapan 
lain 
  
4.1 Kotak kontak Minimum 8 
buah/ruang. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi peralatan 
yang 
memerlukan daya listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/ruang. 
 
 
Tabel 6.Standar Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Meja kerja 1 set/ruang Untuk minimum 12 
instruktur 1.2 Kursi kerja 
1.3 Rak alat dan bahan 
1.4 Lemari simpan alat 
dan bahan 
2 Peralatan   
2.1 Peralatan untuk 
ruang 
penyimpanan dan 
instruktur 
1 set/ruang Untuk minimum 12 
instruktur 
3 Media 
pendidikan 
  
3.1 Papan data 
 
 
 
 
 
1 buah/ruang Untuk pendataan 
kemajuan siswa 
dalam pencapaian 
tugas praktik 
dan jadwal. 
4 Perlengkapan 
lain 
  
4.1 Kotak kontak Minimum 2 
buah/ruang. 
Untuk mendukung 
operasionalisasi 
peralatan yang 
memerlukan daya 
listrik. 
4.2 Tempat sampah Minimum 1 
buah/ruang. 
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Untuk mencapai kesuksesan belajar mengajar di laboratorium 
dengan lebih bermutu, maka diperlukan sebuah standar nasional, 
salah satunya adalah standar sarana dan prasarana laboratorium. 
Dengan demikian, apabila seluruh sarana dan prasarana 
laboratorium sudah memenuhi standar nasional maka peserta didik 
akan lebih nyaman dan bersemangat untuk melaksanakan kegiatan 
praktikum, sehingga prestasi belajar siswa lebih mendapat hasil 
yang maksimal. 
d. Instrument Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik 
Kejuruan Oleh Badan Standar Nasional Pendidikan  (BSNP). 
Standar dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) ini adalah 
sebuah instrumen verifikasi yang digunakan untuk penyelenggara ujian 
praktek kejuruan di SMK/ MAK untuk tahun 2013/ 2014 yang 
diperuntukan untuk Jurusan Teknik Elektronika Industri. Dalam instrument 
ini termuat standar untuk: (1) Standar persyaratan peralatan utama; (2) 
Standar persyaratan peralatan pendukung; (3) Standar persyaratan 
tempat/ ruang; (4) Persyaratan penguji. 
 Secara keseluruhan standar sarana dan prasarana pada 
PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 telah termuat. Hanya saja standar 
mengenai spesifikasi perangkat utama belum tersedia secara terperinci. 
Untuk itulah diperlukan standar yang lebih mendetail mengenai spesifikasi 
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minimal perangkat utama dan Perangkat pendukung yang harus tersedia 
dalam ruang laboratorium Teknik Elektronika Industri. Pada instrument 
verifikasi penyelenggaraan ujian praktik tingkat SMK/ MAK No. 1192-P123-
13/14 ini telah termuat spesifikasi perangkat utama dan perangkat 
pendukung lebih mendetail. 
 Berikut table spesifikasi perangkat utama dan perangkat 
pendukung yang diambil berdasarkan standar BSNP No. 1192-P123-13/14 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7. Standar Persyaratan Peralatan Utama 
 
No NamaAlat Spesifikasi Jumlah 
 
Kondisi 
 
1. Komputer Minimal Pentium IV 
RAM  512 Mb 
HD  minimum Free 1 Gb 
Monitor minimal 14 inch, 
LPT1 
1 set  1 
buah tiap 
peserta 
Baik dan  
dapat 
digunakan 
2. In System 
Programming 
Compatible 
denganKomputer dan 
Software Mikrokontroler 
1 set 1 
buah tiap 
peserta 
Baik dan 
dapat 
digunakan 
3. DC Power 
Supply 
Single polarity, 1 Ampere 1 buah tiap 
peserta 
Baik dan 
dapat 
digunakan 
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Tabel 8. Standar Persyaratan Peralatan Pendukung 
No NamaAlat Spesifikasi Jumlah 
 
Kondisi 
 
1. Toolset Standar praktik 1 set tiap 
peserta 
Baik 
2. Solder 22VAC / 30 – 40 Watt 1 buah tiap 
peserta 
Baik 
3. Atractor Mekanik 1 buah tiap 
peserta 
Baik 
4. Multimeter 
 
Amperemaks 5A , Volt  
maks 1000Vdan Ohm  X 1 
K, Fuse protected 
1 buah tiap 
peserta 
Baik 
 
Dari uraian di atas telah dijelaskan bagaimana standar minimal 
sarana dan prasarana laboratorium program keahlian Elektronika 
Industri. Kemudian telah dijelaskan juga bagaimana peranan 
laboratorium program keahlian Elektronika Industri. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian 
terhadap tingkat kelayakan sarana dan prasarana laboratorium 
program keahlian Elektronika Industri. 
Penggunaan laboratorium dalam menunjang kegiatan praktikum 
didukung oleh beberapa komponen yang meliputi jumlah siswa, luas 
ruangan laboratorium, jumlah sarana dan prasarana laboratorium dan 
kelayakan saraperalatan laboratorium. Kesesuaian dari komponen-
komponen tersebut dengan PERMENDIKNAS Nomor 40 Tahun 2008 yang 
sudah terperinci dalam instrument verifikasi penyelenggaraan ujian 
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praktik tingkat SMK/ MAK No. 1192-P123-13/14 menjadi indikator dari 
pemanfaatan laboratorium jurusan Elektronika Industri SMK Muda Patria 
Kalasan dalam kegiatan praktikum. 
Setelah diperoleh hasil dari kelayakan sarana dan prasarana peneliti 
akan melakukan penelitian pengaruh pemanfaatan laboratorium  sekolah 
dan keaktifan siswa berpraktikum terhadap prestasi belajar siswa. 
Tingkat pemanfaatan laboratorium dapat dinilai dengan melihat 
ketercapaian peranan laboratorium sekolah yang telah dijelaskan dari 
uraian di atas. 
2. Keaktifan Siswa  
a. Pengertian keaktifan siswa  
Keaktifan merupakan motor dalam kegiatan pembelajaran  
maupun kegiatan belajar, siswa di tuntut untuk selalu aktif memproses 
dan mengolah hasil belajarnya. Untuk dapat memproses dan mengolah 
hasil belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secara fisik, 
intelektual, dan emosional. Sardiman (2009 : 100) berpendapat bahwa 
aktifitas disini yang baik yang bersifat fisik maupun mental. Dalam 
kegiatan belajar kedua aktifitas itu harus saling terkait. Kaitan antara 
keduanya akan membuahkan aktifitas belajar yang optimal. Banyak 
aktifitas yang dapat dilakukan siswa di sekolah. Beberapa macam aktifitas 
itu harus diterapkan guru pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 
Dalam proses belajar aktif pengetahuan merupakan pengalaman 
pribadi yang diorganisasikan dan dibangun melalui proses belajar bukan 
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merupakan pemindahan pengetahuan yang dimiliki guru kepada anak 
didiknya, sedangkan mengajar merupakan upaya menciptakan lingkungan. 
agar siswa dapat memperoleh pengetahuan melalui keterlibatan secara 
aktif dalam kegiatan belajar. Untuk itu guru harus memotivasi siswa pada 
saat pembelajaran berlangsung, dalam hal ini guru berperan sebagai 
fasilitator pada saat pembelajaran. Guru berperan untuk menciptakan 
kondisi yang kondusif dan mendukung bagi terciptanya pembelajaran 
yang bermakna. Siswa (peserta didik) harus mengalami dan berinteraksi 
langsung dengan obyek yang nyata.  
Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktifitas yang 
sejati, di mana siswa belajar dengan mengalaminya sendiri pengetahuan 
yang dia pelajari. Dengan mengalami sendiri, siswa memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan serta perilaku lainnya 
termasuk sikap dan nilai. saat ini pembelajaran diharapkan ada interaksi 
siswa pada saat pembelajaran. Hal ini agar siswa menjadi lebih aktif dan 
kreatif dalam belajar. guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkn bahwa keaktifan 
merupakan motor dari kegiatan belajar mengajar. Untuk itu agar hasil 
belajar peserta didik selalu optimal maka peserta didik harus selalu aktif 
dalam proses belajar mengajar. 
b. Klasifikasi keaktifan siswa  
Menurut Sardiman (2009 : 100– 101) keaktifan siswa dalam belajar 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :  
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1). Visual activities Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja.  
2). Oral activities Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.  
3). Listening activities Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan musik, pidato.  
4). Writing activities  Menulis cerita, menulis laporan, karangan, 
angket,menyalin.  
5).  Drawing activities Menggambar, membuat grafik, diagram, peta.  
6). Motor activities Melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan, menari dan berkebun.  
7). Mental activities Merenung, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat 
keputusan.  
8).  Emotional activities Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain.  
 Dengan demikian bisa kita lihat bahwa keaktifan siswa sangat 
bervariasi, peran gurulah untuk menjamin setiap siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilan dalam kondisi yang ada. Guru juga harus 
selalu memberi kesempatan bagi siswa untuk bersikap aktif mencari, 
memperoleh, dan mengolah hasil belajarnya.  
c. Cara belajar siswa aktif (CBSA) 
Cara belejar siswa aktif adalah suatu proses kegiatan belajar 
mengajar yang subjeknya didiknya terlibat secara intelektual dan 
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emosional, sehingga subjek didik betul-betul berperan dan berpatisipasi 
aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Pada proses pembelajaran siswa 
ditempatkan sebagai inti dalam kegiatan belajar mengajar, dilihat darin 
subjek didik maka belajar siswa aktif merupakan proses kegiatan yang 
dilakukan siswa dalam rangka belajar. Dilihat dari segi guru/ pengajar 
maka cara belajar siswa aktif  (Dalyono, 1997:195). 
 Untuk melihat terwujudnya cara belajar siswa aktif dalam 
proses belajar mengajer, terdapat beberapa indikator cara belajar siswa 
aktif. Indikator cara belajar siswa aktif dapat dilihat dari lima segi antara 
lain sebagai berikut: 
1. Dari sudut siswa, dapat dilihat dari: 
a. Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 
permasalahannya. 
b. Keinginan dan keberanian sera kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 
c. Penampilan berbagai usaha/ kekreatifan belajar dalam menjalani 
dan meneyelesaikan kegiaan belajar mengajar samapai mencapai 
keberhasilan. 
d. Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut di atas tanpa 
tekanan guru/ pihak lain (kemandirian belajar). 
2. Dilihat dari sudut guru, tampak adanya: 
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a. Usaha mendorong, membina gairah belajar dan partisipasi siswa 
secara aktif. 
b. Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar siswa. 
c. Member kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut cara dan 
keadaan masing-masing. 
d. Menggunakan berbagai jenis metode mengajar serta pendekatan 
multi media. 
3. Dilihat dari sudut pandang, hendaknya: 
a. Tujuan interaksional serta konsep maupun isi pelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan, minat, serta kemampuan siswa. 
b. Program cukup jelas dapat dimengerti siswa dan menantang siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar. 
c. Bahan pelajaran mengandung fakta/ informasi, konsep, prinsip dan 
ketrampilan. 
4. Dilihat dari situasi belajar, tampak adanya: 
a. Hubungan yang erat antara guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, guru dengan guru, serta dengan unsure pimpinan di sekolah. 
b. Gairah serta kegembiraan belajar siswa sehingga siswa mempunyai 
motivasi yang kuat serta keleluasaan mengembangkan cara belajar 
masing-masing. 
5. Dilihat dari sarana belajar, tampak adanya: 
a. Sumber-sumber belajar siswa. 
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b. Fleksibilitas waktu untuk melakukan kegiatan belajar. 
c. Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran. 
d. Kegiatan belajar siswa tidak terbatas di kelas tetapi juga di luar 
kelas (Dalyono, 1997:196). 
Cara belajar siswa aktif (CBSA) bukanlah hal baru dalam teori 
pengajaran, sebab merupakan konsekuensi logis dan proses belajar 
mengajar di sekolah. Proses belajar mengajar tidak akan terjadi tanpa 
adanya keaktifan siswa. Persoalan terletak pada kadar keaktifan belajar 
siswa, ada yang kadar keaktifannya rendah dan ada yang kadar keakt 
keaktifannay tinggi. Cara belajar siswa aktif (CBSA) menuntut adanya 
kadar keaktifan siswa yang optimal sehingga dapat mencapai hasil belajar 
yang optimal pula. Ditinjau dari proses belajar mengajar CBSA dapat 
diartikan sebagai salah satu cara strategi mengajar yang menuntut 
keaktifan dan partisipasi siswa seoptimal mungkin, sehingga mampu 
mengubah tingkah laku siswa secara lebih efektif dan efisien. 
Salah Satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh 
mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Nana 
Sudjana (2004:61) mengatakan keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal: 
1). Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, dalam hal ini 
adalah tugas belajar produktif. 
2). Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3). Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 
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persoalan yang dihadapi. 
4). Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
pemecahan masalah. 
5). Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 
6). Menilai kemampuan dirinya dari hasil-hasil yang diperolehnya. 
7). Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8). Kesempatan mengguanakan atau menerapkan apa yang 
diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang 
dihadapi. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa dalam proses belajar 
mengajar keaktifan siswa memang sangat diperlukan agar prestasi belajar 
siswa dapat tercapai secara optimal, terutama dalam mata pelajaran 
produktif. 
Ada beberapa indikator yang dapat membuat keaktifan siswa dapat 
terwujud dilihat dari sudut siswa yang telah dijelaskan dalam Cara Belajar 
Siswa Aktif(CBSA) oleh Dalyono (1997:195) , antara lain: 
1). keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 
permasalahannya. 
2). Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 
3). Penampilan bernagai usaha/ kekreatifan belajar dalam menjalani 
dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai 
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keberhasilan. 
4). Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut di atas 
tanpa tekanan guru/ pihak lain (kemandirian belajar). 
Dalam meneliti variabel keaktifan ini peneliti melakukan penilaian 
terhadap keaktifan siswa melalui beberapa indikator yang telah diuraikan 
oleh Dalyono(1997:195) dan Sudjana (2004:61). 
3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi 
Prestasi merupakan hasil yang telah diraih seseorang. Hal ini 
ditegaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:787), prestasi 
diartikan sebagai “Hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan)”. Prestasi digolongkan dalam tiga bagian : 
1). Prestasi akademis, yaitu hasil pelajaran yang diperoleh dari 
kegiatan belajar di sekolah atau yang bersifat kognitif dan 
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. 
2). Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan guru 
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3). Prestasi kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya ( Tim 
Penyusun Kamus, 1996:787) 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
merupakan suatu hal penting yang dibutuhkan oleh seseorang untuk 
mengetahui kemampuannya setelah melakukan suatu kegiatan. Jadi, 
prestasi akan menunjukkan hasil penilaian tentang kecakapan seseorang 
setelah berusaha, dalam hal ini belajar. 
b. Pengertian belajar  
Banyak definisi yang diberikan tentang belajar yang dikemukakan 
oleh para ahli menurut pandangan dan aliran mereka masing-masing. 
Sehingga sampai sekarang banyak sekali ragamnya. 
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya Menurut Slameto 
(2003:2) Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya   
Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri 
siswa, namun tidak semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar 
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karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri 
perwujudan yang khas (Muhibbin Syah, 2000:116) antara lain: 
1). Perubahan Intensional Perubahan dalam proses berlajar adalah 
karena pengalaman atau praktek yang dilakukan secara sengaja dan 
disadari. Pada ciri ini siswa menyadari bahwa ada perubahan dalam 
dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan dan 
keterampilan. 
2). Perubahan Positif dan aktif Positif berarti perubahan tersebut baik dan 
bermanfaat bagi kehidupan serta sesuai dengan harapan karena 
memperoleh sesuatu yang baru, yang lebih baik dari sebelumnya. 
Sedangkan aktif artinya perubahan tersebut terjadi karena adanya 
usaha dari siswa yang bersangkutan. 
Untuk memperoleh pengertian belajar yang objektif, terutama belajar 
di sekolah perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar. Dari 
berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen 
atau menetap karena adanya individu dengan lingkungannya. Apabila 
setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, maka tidaklah 
dapat dikatakan padanya telah terjadi proses belajar. 
Ciri-ciri Belajar Menurut Djamarah (2002:15).ciri-ciri belajar adalah: 
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1). Perubahan yang terjadi secara sadar Individu yang belajar akan 
menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya 
individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 
dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, 
kecakapannya bertambah, kebiasaannya bertambah. 
2). Perubahan dalam belajar bersifat fungsional Perubahan yang terjadi 
dalam diri individu berlangsung terus menerus dan tidak statis. Suatu 
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya. 
3). Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif Dalam belajar, 
perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk 
memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang 
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan 
sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. 
4). Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara Perubahan yang 
terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini 
berarti  bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat 
menetap. 
5). Perubahan dalam belajar bertujuan atau tararah Perubahan tingkah 
laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perubahan 
belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar 
disadari. 
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6). Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku Perubahan yang 
diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi 
perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, 
sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara 
menyeluruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan dan 
sebagainya. 
c. Pengertian prestasi belajar 
Seseorang dikatakan berhasil dalam belajarnya apabila dalam dirinya 
terjadi perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Keberhasilan belajar 
siswa biasanya ditunjukkan dengan nilai ujian dalam bentuk angka atau 
simbol yang diberikan oleh guru dari suatu mata pelajaran tertentu. Nilai 
tersebut merupakan pencerminan hasil usaha kegiatan belajar yang 
sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Hal ini disebut 
dengan prestasi belajar siswa. 
“Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru” (Tim Penyusun Kamus, 
1996:787). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh setelah melakukan usaha belajar berupa penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan terhadap suatu mata pelajaran yang 
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dibuktikan melalui hasil tes atau ujian yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol atau angka. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam 
diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. 
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
penting dalam membantu siswa mencapai prestasi yang setinggi-
tingginya.  
Muhibbin Syah (2002) mengemukakan bahwa secara global, faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu: 
1). Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), meliputi dua aspek yaitu : 
a). Aspek fisiologi meliputi tonus jasmani, indera pendengar dan indera 
penglihat 
b). Aspek psikologi meliputi intelegensi siswa, sikap siswa, bakat 
siswa, minat siswa dan motivasi siswa 
2). Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa) , terdiri atas dua 
macam : 
a).  Lingkungan sosial, meliputi keluarga, guru, masyarakat dan teman 
b).  Lingkungan non sosial seperti rumah, sekolah, peralatan dan alam 
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3). Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
materi-materi pelajaran. 
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor diatas. Faktor-faktot tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi 
satu sama lain. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 
dan memiliki lingkungan belajar yang kondusif berpengaruh pada prestasi 
belajar yang dicapainya. 
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain : 
1). Faktor internal, terdiri dari faktor psikis dan faktor fisik. Faktor psikis 
meliputi kognitif (persepsi, perhatian, intelegensi, kreativitas, bakat), 
afektif (motivasi berprestasi, minat, sikap), psikomotor (keterampilan) 
dan kepribadian, sedangkan faktor fisik meliputi jasmani, indera dan 
syaraf. 
2). Faktor eksternal, terdiri dari faktor lingkungan fisik dan faktor 
lingkungan sosial. Faktor lingkungan fisik meliputi rumah, sekolah, 
peralatan dan alam. Sedangkan faktor lingkungan sosial meliputi 
keluarga, guru, masyarakat dan teman. 
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4. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
a. Pengertian SMK 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan 
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau 
bentuk lain yang sederajat. SMK sering disebut juga STM (Sekolah Teknik 
Menengah). Di SMK, terdapat banyak sekali Program Keahlian. Program 
keahlian yang dilaksanakan pada SMK menyesuaikan dengan kebutuhan 
dunia kerja yang ada. Program keahlian pada jenjang SMK juga 
menyesuaikan dengan permintaan masyarakat berdasarkan kebutuhan. 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama agar siap bekerja dalam bidang 
tertentu. Bidang tertentu merupakan bidang yang dipilih dan dipelajari 
selama peserta didik berada di lembaga pendidikan kejuruan. Pendidikan 
menengah kejuruan terdiri dari 3 (tiga) tingkat, atau bisa juga terdiri dari 
4 (empat) tingkat. 
b. Profil SMK Muda Patria Kalasan 
SMK Muda Patria Kalasan, pada awalnya bernama SPG 
Penampungan Bogem yang didirikan oleh yayasan Pendidikan 
Penampungan pada tanggal 02 September 1961. Sesuai dengan tuntutan 
dan perkembangan jaman, tahun 1988/1989 pemerintah menutup SPG di 
Indonesia, sehingga pada tanggal 28 Februari 1989 SPG Penampungan 
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beralih fungsi menjadi STM Muda Patria (Patria berasal dari kata Patrie = 
pejuang) 
Oleh pemerintah semua sekolah kejuruan dirubah menjadi SMK 
sehingga STM Muda Patria menjadi SMK Muda Patria. Berdasarkan surat 
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
35/C.C7/Kep/Mn/1988 maka status SMK Muda Patria adalah disamakan. 
SMK Muda Patria telah meluluskan lebih dari 1108 siswanya sejak 
sekolah ini berdiri, yang terserap di berbagai macam Dunia Usaha/ Dunia 
Industri terutama bidang Elektronika. Di kabupaten Sleman hanya ada 2 
SMK yang membuka jurusan Elektronika Industri, salah satunya adalah 
SMK Muda Patria. Sehingga merupakan pilihan tepat merancang masa 
depan dimulai dari bersekolah di SMK Muda Patria. 
B. Relevansi Penelitian 
Fondra Husni Waladi (2012) dalam penelitiannya berjudul “ 
Pemanfaatan Laboratorium Komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik Untuk 
Kegiatan Belajar Mengajar SMK N 1 Magelang” Menyimpulkan bahwa tingkat 
kelayakan ditinjau dari prasarana ruang laboratorium komputer teknik 
Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang yaitu pada luas ruang 
laboratorium computer Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 50 % (tidak 
layak). Tingkat kelayakan ditinjau dari sarana di ruang laboratorium 
computer Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK N 1 Magelang adalah sebagai 
berikut: 
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1. Tingkat kelayakan ditinjau dari perabot pada ruang laboratorium 
komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 75% (layak). 
2. Tingkat kelayakan ditinjau dari peralatan di ruang laboratorium komputer 
Teknik Instalasi Tenaga Listrikadalah 50% (tidak layak). 
3. Tingkat kelayakan ditinjau dari media pendidikan di ruang laboratorium 
komputer Teknik Instalasi Tenaga Listrik adalah 100% (sangat layak). 
4. Tingkat kelayakan ditinjau dari peralatan lain pada laboratorium 
komputer Teknik INstalasi Tenaga Listrik adalah 75% ( layak). 
Pemanfaatan laboratorium komputer belum maksimal, hal itu 
berdasarkan belum adanya jadwal pemakaian laboratorium komputer, 
daftar inventaris ruangan, dan modul praktikum belum ada.  
Auliya Isti Makrifa (2012) dalam penelitiannya berjudul “Evaluasi 
Tingkat Kelayakan sarana dan Prasarana Ruang Praktik Kelompok Keahlian 
Teknik Bangunan di SMK N 2 Yogyakarta Sebagai Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI)” menyimpulkan bahwa tingkat kelayakan sarana dan 
prasarana ruang praktik kelompok keahlian Teknik Bangunan di SMK N 2 
Yogyakarta, sesuai dengan standard kelayakan yang ditetapkan oleh 
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 yaitu sebesar 69,1% dan 88,9%. Dari 
data tersebut maka sarana dan prasarana ruang praktik kelompok keahlian 
Teknik bangunan di SMK N 2 Yogyakarta dikatakan layak dan sangat layak. 
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C. Kerangka Berfikir 
Salah satu faktor pendukung dalam mencapai kesuksesan proses 
belajar mengajar di sekolah dan laboratorium dengan lebih bermutu, maka 
diperlukan sebuah standar nasional, salah satunya adalah mengenai sarana 
dan prasarana. Salah satu isi standar sarana dan prasarana sekolah menegah 
kejuruan termasuk standar laboratorium SMK jurusan Elektronika Industri 
yang terinci dalam lampiran PERMENDIKNAS Nomor 40 tahun 2008 dan 
Instrumen Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan Oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) No. 1192-P123-13/14. Penentuan 
standar sarana dan prasarana merupakan acuan mutlak bagi setiap SMK. 
Kesesuaian atas ketercapaian sarana dan prasarana setiap sekolah akan 
mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini 
tingkat ketercapaian yang ditinjau adalah dari segi kesesuaian ruang dan 
kelengkapan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium jurusan Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan. Perlu 
diketahui tentang standar minimal sarana dan prasarana laboratorium 
jurusan Elektronika Industri sebagai dasar acuan penelitian yaitu 
PERMENDIKNAS Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2008 dan Instrumen 
Verifikasi SMK Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan Oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) No. 1192-P123-13/14. 
Penelitian dapat mengambil data yang diperlukan dalam penelitian, 
yaitu beruapa sarana dan prasarana yang terdapat di laboratorium jurusan 
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Elektronika Industri di SMK Muda Patria Kalasan. Kemudian data kelengkapan 
sarana dan prasarana tersebut dibandingkan dengan standar yang telah ada 
dalam PEREMENDIKNAS Nomor 40 tahun 2008 dan dan Instrumen Verifikasi 
SMK Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan Oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) No. 1192-P123-13/14, kemudian dianalisis kelayakan 
sarana dan prasarana serta ruang laboratorium program keahlian  
Elektronika Industri.  
Kemudian setelah sarana dan prasarana laboratorium program 
keahlian Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan terbukti layak 
penelitian berlanjut terhadap pengaruh pemanfaatan laboratorium sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa yang dapat dinilai dari ketercapaian peranan 
dan fungsi laboratorium sekolah oleh siswa. 
 Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 
keaktifan siswa. Dalam proses belajar mengajar terutama dalam praktikum 
yang sedang berlangsung di kelas melibatkan siswa untuk melakukan 
aktifitas belajar. Para siswa dituntut untuk  mendengarkan, memperhatikan, 
dan mencerna pelajaran serta mempraktekan langsung pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Selain itu siswa harus aktif bertanya kepada guru 
atau teman tentang hal-hal yang belum jelas. Siswa harus lebih kritis, kreatif 
dan lebih perhatian dalam menerima pelajaran atau materi yang disampaikan 
oleh guru. Begitu juga sebaliknya, guru juga harus memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa dan dapat menciptakan suasana praktikum dalam 
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laboratorium yang menimbulkan keaktifan siswa sehingga akan tercipta 
proses belajar praktikum yang baik dan akan membuat interaksi di dalam 
laboratorium jurusan Elektronika Industri yang dapat meningkatkan keaktifan 
dan prestasi anak didiknya. 
Keaktifan merupakan hal yang sangat penting dalam peningkatan 
prestasi belajar siswa, karena di dalam proses kegiatan belajar mengajar 
tanpa adanya keaktifan siswa, maka belajar tidak akan mencapai hasil yang 
maksimal. Siswa yang aktif dalam belajar akan mendapatkan prestasi yang 
baik disbandingkan siswa yang kurang aktif dalam belajar. Dengan demikian 
keaktifan siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar, karena 
segala sesuatu tidak akan tercapai secara maksimal bila setiap individu tidak 
aktif dalam melaksanakan suatu kegiatan. 
D. Paradigma Penelitian 
Untuk memperjelas kerangka pemikiran tersebut maka dapat 
digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan antar variabel penelitian 
X1 
X2 
Y 
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Keterangan : 
Y   =  prestasi belajar siswa 
X1    = tingkat pemanfaatan laboratorium Sekolah  
X2   = tingkat keaktifan siswa 
                   = Pengaruh individual  
              =  Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y secara bersama-sama 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara pemanfaatan laboratorium 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa Program Keahlian Elektronika 
Industri di SMK Muda Patria Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara keaktifan siswa berpraktikum 
terhadap prestasi belajar siswa Program Keahlian Elektronika Industri di 
SMK Muda Patria Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara pemanfaatan laboratorium 
sekolah dan keaktifan siswa dalam praktikum secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa Program Keahlian Elektronika Industri di 
SMK Muda Patria Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Model Penelitian 
 
Penelitian terhadap tingkat kelayakan sarana dan prasarana 
laboratorium program keahlian Elektronika Industri termasuk dalam 
penelitian kuantitatif dengan metode evaluatif. Metode evaluatif bertujuan 
untuk mengumpulkan informasi tentang apa yang terjadi yang merupakan 
kondisi nyata mengenai keterlaksanaan yang memerlukan evaluasi. 
Suatu pengertian pokok dalam evaluasi adalah adanya standar atau 
tolok ukur. Hal ini digunakan agar diketahui seberapa jauh kesengajaan yang 
ada antara kondisi nyata dengan standar sebagai kondisi yang diharapkan. 
Dalam penelitian ini standar yang digunakan adalah PERMENDIKNAS Nomor 
40 Tahun 2008, yang didukung oleh Instrumentasi Verifikasi SMK 
Penyelenggara Ujian Kejuruan yang diterbitkan Oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). 
Dalam penelitian evaluatif, kesimpulan yang diambil digunakan 
sebagai masukan atau rekomendasi secara rinci dan akurat sehingga dapat 
dituturkan tindak lanjut secara tepat. 
Kemudian penelitian dilanjutkan pengaruh pemanfaatan laboratorium 
sekolah dan keaktifan siswa dalam praktikum terhadap prestasi belajar siswa 
yang merupakan penelitian expost facto. Penelitian expost facto adalah suatu 
penelitian yang dilakukan dengan pendekatan pada subjek penelitian untuk 
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meneliti yang telah dimiliki oleh subjek penelitian secara wajar variable yang 
ingin diteliti (Nyoman Dantes, 2012:59).Istilah expost facto ini, berasal dari 
bahasa latin yang berarti “dari sesudah fakta” atau”setelah adanya fakta” 
(after the fact). Maksudnya adalah penelitiannya dilaksanakan sesudah 
variasi-variasi dalam variable bebas ditentukan sepanjang waktu tertentu. 
Peneliti memperoleh variasi yang ia inginkan tanpa memanipulasi variable 
yang diteliti secara langsung.  Pendekatan yang digunakan pendekatan 
kuantitatif, artinya semua data diwujudkan dalam bentuk angka dan 
analisisnya berdasarkan analisis statistik. Penelitian ini termasuk penelitian 
korelasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:36) “Penelitian hubungan lebih 
dikenal dengan penelitian korelasi”. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di jurusan Elektronika Industri SMK  Muda Patria Jl. 
Bogem pos, Kalasan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2014. 
C. Populasi dan Sampel penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2005:55) populasi adalah, ”Wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Program Keahlian 
Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan tahun ajaran 2013/2014.  
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Berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto (2006:134), ”Untuk 
sekedar ancer-ancer apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian Sampel. Dari penelitian ini 
maka populasinya adalah seluruh siswa Program Keahlian Elektronika Industri 
SMK Muda Patria Kalasan tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 136 siswa. 
Kemudian untuk obyek dalam penelitian ini adalah seluruh sarana dan 
prasarana laboratorium sekolah yang ada di SMK Muda Patria Kalasan. 
Tabel 9. Distribusi populasi penelitian 
No Kelas Populasi 
1. I 57 
2. II 44 
3. III 35 
Jumlah 136 
 
2. Sampel 
Penentuan besarnya sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel 
penentuan sempel dari isaac dan michael dengan taraf kesalahan 5% Sugiono 
(2004: 81). Maka dari populasi atau N sebesar 136, pada kolom kesalahan 5% 
diperoleh angka sampel sebesar 100. Berikut perhitungan menggunakan rumus 
sampel menurut Isaac dan Michael: 
 𝑆 = X². N. P(1 − P)d²(N − 1) + X². P(1 − P) 
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𝑆 = 3,841.136.0,5(1 − 0,5)0,05²(136 − 1) + 3,841.0,5(1 − 0,5) 
S = 100, 22 
S = 100 (dibulatkan) 
Tabel 10. Distribusi Sampel 
No Kelas Populasi Sampel 
1. I 57 
57136 ×  100 = 41,911 = 42 
2. II 44 
44136  ×  100 = 32,35 = 32 
3. III 35 
35136  ×  100 = 25,73 = 26 
Jumlah 136 100 
 
3. Teknik Pengambilan Data 
Dalam pengambilan data sampel dilakukan denganProporsional Random 
Sampling dengan cara undian. Proporsional di sini maksudnya bahwa 
pengambilan sampel tiap kelas detentukan seimbang atau sebanding dengan 
benyaknya subyek dari setiap kelas, Random artinya menganggap semua 
subyek memiliki hak yang sama memperoleh setiap kesempatan sebagai 
sampel. Dari populasi yang ada dalam setiap kelas, dilakukan undian untuk 
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menentukan siswa yang berfungsi sebagai sampel penelitian. Cara melakukan 
undian yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
a. Membuat potongan kertas yang diberi nomor dari 1 sampai dengan 
jumlah maksimal populasi setiap kelas. 
b. Kertas digulung dan dimasukan ke dalam kotak yang diberi lubang 
kecil pada penutupnya. 
c. Kotak diaduk-aduk, lalu diambil 1 gulungan kertas setiap 
pengadukan. 
d. Nomor yang tertera pada gulungan dilihat dan dicatat nomornya 
sampai dengan pengadukan yang sesuai dengan jumlah sampel pada 
setiap kelasnya. 
Hasil dari undian itu diperoleh nama-nama siswa yang terpilih 
sebagai sampel yang sebelumnya sudah ditentukan jumlah proporsinya di 
setiap kelas. 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala-gejala yang bervariasi, yang menjadi objek 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 169). Variabel dalam penelitian ini meliputi 
variabel bebas yaitu pemanfaatan laboratorium sekolah (X1) dan keaktifan siswa 
dalam praktikum (X2), sedangkan variabel terikat adalah prestasi belajar siswa 
(Y). Agar hasil penelitian ini dapat diukur maka perlu dirumuskan definisi 
operasionalnya. 
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Pemanfaatan laboratorium dalam penelitian ini meliputi pemanfaatan 
laboratorium ditinjau dari aspek pengetahuan, aspek ketrampilan dan aspek 
sikap. Kemudian untukm keaktifan siswa berpraktikum dalam penelitian ini 
meliputi kerjasama, keseriussan dalam belajar, tanggung jawab, perasaan,dan 
pengamatan. Untuk prestasi belajarnya diambil dari nilai produktif yang diambil 
dari nilai rapor selama 1 semester. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Pengertian metode dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231) 
adalah sebagai berikut:  
“Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dsb. Dalam menggunakan metode 
dokumentasi ini peneliti memegang check-list untuk mencari variabel yang 
sudah ditentukan. Apabila terdapat atau muncul veriabel yang dicari, 
maka peneliti tinggal membutuhkan tanda check atau tally di tempat yang 
sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan 
dalam daftar variabel, peneliti dapat menggunakan kalimat bebas.”  
 Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menjaring data yang 
berkenaan dengan kondisi fisik laboratorium, data inventaris peralatan di 
laboratorium Elektronika Industri, bahan ajar dan jadwal kegiatan pembelajaran. 
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2. Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:151), ”Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”. Metode 
angket ini digunakan untuk mengungkap data mengenai tingkat keaktifan siswa 
sebagai penunjang presatsi belajar siswa SMK Muda Patria Klasan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 
ini disebut variable penelitian (Sugiyono, 2011:148). 
Dalam penelitian ini , instrument yang digunakan disesuaikan dengan 
metode pengumpulan datanya. Untuk metode pengumpulan data melalui 
wawancara, dokumentasi dan observasi tersetruktur, digunakan daftar isian 
yang didalamnya juga memuat standar sarana prasarana, yaitu lampiran 
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 serta Instrumen Verifikasi SMK 
Penyelenggara Ujian Praktik Kejuruan 2013/2014. Sedangkan wawancara, 
instrument penelitiannya berupa garis besar pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Instrumen penelitian ini akan 
dilampirkan pada halaman lampiran. 
 Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid., dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Pada penelitian ini, pengujian validitas instrument digunakan 
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dengan construct validity ( Validitas Konstruksi). Dalam pengujian ini, digunakan 
pendapat para ahli. Setelah instrument dikonstruksikan tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan para ahli (Sugiyono, 2011:125). 
Kemudian untuk meneliti pengaruh pemanfaatan laboratorium dan 
keaktifan siswa berpraktikum terhadap prestasi belajar siswa menggunakan 
Instrumen berupa angket dengan jenis angket tertutup yaitu angket yang 
jawabannya sudah disiapkan sehingga respoden tinggal memilih jawabannya.  
Pernyataan dalam angket berpedoman pada indikator dari variabel 
penelitian yang dijabarkan dalam beberapa butir soal, berupa pernyataan 
obyektif dan bersifat positif sehingga responden tinggal memberi tanda checklist 
(√) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
keadaan responden. Angket ini disusun dengan model  Likert yang 
menggunakan lima alternatif pilihan jawaban.  
      Tabel 11. Skor Alternatif Jawaban 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Selalu (SLL)/ sangat setuju (SS) 5 
Sering (SR)/ Setuju (S) 4 
Kadang-kadang (KD)/ tidak tahu (TT) 3 
Jarang (JR)/ Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Pernah (TP)/ Tidak setuju (TS) 1 
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Adapun kisi-kisi instrumen angket (kuesioner) dalam penelitian ini adalah :  
Tabel 12. Kisi-kisi instrument tenteng pemanfaatan laboratorium program 
keahlian Elektronika Industri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 13. Kisi-kisi instrumen tentang tingkat keaktifan siswa  
Variabel Indikator Butir soal 
Pemanfaatan 
laboratorium sekolah 
Manfaat 
laboratorium 
dari aspek 
pengetahuan 
1,2,3,4,10,18,23,24,25 
Manfaat 
laboratorium 
dari aspek 
ketrampilan 
5,6,7,8,9,15 
Manfaat 
laboratorium 
dari aspek 
sikap 
11,12,13,14,16,17,19,20, 
21,22 
Jumlah 25 
No. Aspek yang 
diteliti 
Indikator Nomor 
Pertanyaan 
1. Kerjasama      Berdiskusi dengan 
teman 
      Kompak  dalam 
pelaksanaan kegiatan 
4,5,8,13,14 
2. Keseriusan 
dalam Belajar 
   Bertanya dan menjawab  
  pertanyaan 
     Membaca dan mencatat 
    Memberi pendapat 
     Mencari literatur 
            Mengerjakan tugas 
1,2,3,6,7,9,10, 
11,12  
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G. Pengujian Instrumen 
Baik buruknya instrument akan mempengaruhi baik buruknya data yang 
dihasilkan yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena 
itu, sebelum instrument digunakan untuk mengumpulkan data, perlu dilakukan 
pengujian terlebih dahulu agar intrumen tersebut dapat dipertanggungjawabkan 
atau dapat dipercaya sebagai alat pengambil data. Pengujian dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan instrument tersebut 
dalam pengambilan data yang dibutuhkan. Dengan menggunakan instrument 
yang valid dan reliabel dalam penelitian, maka diharapkan akan didapatkan hasil 
penelitian dengan data yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
penelitian ini, uji coba instrument dilakukan pada 30 siswa. Pengambilan jumlah 
responden sebanyak 30 siswa ini sebagai subyek uji coba instrumen sesuai 
3. Tanggung 
Jawab 
    Menjaga ketertiban 
ruang laboratorium 
     Menjaga peralatan 
ataupun media yang 
digunakan 
15,16,17,18,
19 
4. Perasaan Semangat 24,25 
5. Pengamatan    Melihat 
    Mendengar 
s Mempraktekan 
 
20,21,22,23 
Jumlah Soal 25 
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dengan pendapat Sugiyono (2006), yang menyatakan bahwa subyek yang 
dipergunakan untuk uji coba instrumen penelitian biasanya berjumlah sekitar 30 
orang di luar sampel. 
Ada dua hal pokok dalam pengujian instrument penelitian, yaitu uji 
Validitas dan uji Reliabilitas. 
1. Uji Validitas Instrumen  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 
dan atau keahlian sesuatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2002:144). Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Menurut Sugiyono (2009:176) Instrumen yang valid harus mempunyai 
validitas internal dan eksternal. Validitas internal instrumen yang berupa test 
harus memenuhi construct validity (validitas konstruksi) dan content validity 
(validitas isi). Sedangkan untuk instrumen non test cukup memenuhi validitas 
konstruksi. Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan instrumen untuk 
mengukur isi yang harus diukur, artinya alat ukur tersebut mampu mengungkap 
isi suatu konsep yang hendak diukur. Sedangkan validitas konstruk berkenaan 
dengan kesanggupan untuk mengukur pengertian-pengertian yang terkandung 
dalam materi yang diukurnya. 
Untuk menguji validitas isi dilakukan dengan cara membandingkan antara 
instrumen dengan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat berdasarkan teori 
tertentu. Sedangkan untuk menguji validitas konstruksi dapat digunakan 
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pendapat dari ahli (Judgment Expert) dalam bidang pendidikan, dalam hal ini 
yaitu dosen kependidikan di Pendidikan Teknik Elektronika FT UNY. Setelah 
instrumen dikonsultasikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka  selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. 
Berdasarkan pemahaman diatas maka instrumen pada penelitian ini 
dilakukan uji validitas isi dan konstruk dengan mengadakan konsultasi dengan 
para ahli (Judgment Expert) dalam bidang pendidikan yaitu Dosen Kependidikan 
di Teknik Elektronika FT UNY. Berdasarkan uji validitas oleh para ahli instrument 
yang telah dibuat dinyatakan valid dan bisa digunakan untuk pengambilan data. 
Setelah pengujian validitas isi dan konstruk dengan para ahli, maka 
diteruskan dengan pengujian validitas kriteria yakni dengan analisis butir. Untuk 
menguji validitas setiap butir maka skor-skor yang ada pada butir tersebut 
dikorelasikan dengan skor total. Skor butir dianggap sebagai nilai X dan skor 
total dianggap sebagai nilai Y. Dengan diperoleh indeks validitas setiap butir, 
maka dapat diketahui dengan pasti butir yang memenuhi syarat ditinjau dari 
validitasnya. Pengkorelasian skor tiap-tiap butir dengan skor totalnya 
menggunakan rumus Pearson Product Momen.  
Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment 
sebagaimana ditunjukkan dibawah ini : 
  
rXY = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
�{(𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2} {(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2} 
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Keterangan :  rXY  = Koefisien korelasi product moment N  = Jumlah sampel 
∑X  = Jumlah skor butir 
∑Y  = Jumlah skor total 
∑XY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
∑X2 = Jumlah kuadrat skor butir 
∑Y2  = Jumlah kuadrat skor total (Suharsimi Arikunto 2010:213) 
Selanjutnya harga rXY dikonsultasikan dengan rtabel product moment 
dengan taraf signifikan 5% dengan  rtabel  dikatakan valid apabila harga rhitung> 
dari rtabel. 
Setelah didapat hasil perhitungannya, maka dibandingkan dengan table r 
product moment, dengan taraf signifikan 5% untuk mengetahui valid tidaknya 
instrument. Kriteria valid adalah apabila harga r hitung setelah dibandingkan 
dengan r tabel, hasilnya sama atau lebih besar. Sedangkan bila harga r hitung 
harganya lebih kecil dibandingkan dengan r tabel, maka butir tersebut 
dinyatakan tidak valid atau gugur. Untuk kriteria valid suatu butir instrumen 
harus memenuhi koefisien table r product momen, yaitu untuk N siswa = 30 
sebesar 0,361 untuk signifikansi 5%. 
Pada pengujian ini digunakan patokan r product moment sebesar 0,367 
dengan taraf signifikansi 5%. Sehingga butir yang mempunyai harga r hitung 
> 0,367 dinyatakan valid dan butir yang mempunyai harga r hitung < 0,367 
dinyatakan gugur. Ketentuan ini berlaku untuk semua instrumen dengan 
variabel penelitian yang meliputi ditinjau dari variabel pemanfaatan 
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laboratorium sekolah dan keaktifan siswa berpraktikum. Selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 2 bagian uji validitas dan uji reliabilitas. Pada tabel 5, 6 
dan 7 dapat dilihat hasil dari uji validitas instrumen penelitian Hubungan 
Pemanfaatan Laboratorium Sekolah dan keaktifan siswa berpraktikum terhadap 
Prestasi Belajar siswa program keahlian Elektronika Industri dengan jumlah 
responden siswa sebanyak 30 siswa di SMK Muda Patria Kalasan setelah 
dilakukan analisa data menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS 
17 for windows. 
Tabel 14. Hasil Uji Validitas tentang Pemanfaatan Laboratorium Sekolah 
Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor 
Butir yang 
Gugur 
Butir 
Valid 
Pemanfaatan 
laboratorium 
sekolah 
Manfaat lab 
dari aspek 
pengetahuan 
9 24 8 
Manfaat lab 
dari aspek 
ketrampilan 
6 5 5 
Manfaat lab 
dari aspek sikap 
10 12 9 
Jumlah 25 3 22 
 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 bagian uji validitas 
pemanfaatan laboratorium sekolah. 
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Tabel 15. Uji Validitas Instrumen Keaktifan Siswa Berpraktikum 
 
Variabel Indikator Jumlah Butir 
Nomor 
Butir yang 
Gugur 
Butir 
Valid 
Keaktifan 
Siswa 
Berpraktikum 
Kerja sama 5 8 4 
Keseriusan dalam 
belajar 
9 2 8 
Tanggung jawab 5 - 5 
Perasaan 2 - 2 
Pengamatan 4 - 4 
Jumlah 25 2 23 
 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 bagian uji validitas keaktifan 
siswa berpraktikum. 
Berdasarkan uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
beberapa butir soal yang gugur, sehingga butir soal yang gugur tidak dipakai 
untuk pengambilan data. Untuk instrumen yang telah diuji validasi, dapat dilihat 
selengkapnya pada lampiran 3. 
H. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjuk pada keterandalan sesuatu instrumen. Instrumen 
penelitian harus realibel, sehingga instrumen tersebut cukup baik serta mampu 
mengungkap data  yang dapat dipercaya (Suharsimi Arikunto, 2002:154). 
Menurut Suharsimi Arikunto, (2002:155) uji reliabilitas ada 2  macam, yaitu 
reliabilitas ekternal dan internal. Unuk penelitian yang dilakukan kali ini, 
digunakan reliabilitas eksternal dengan menggunakan rumus koefisien Alpha 
Cronbach. 
rll = [
𝑘
𝑘−1
][1- (∑𝜎𝑏2)
𝜎𝑡
2 ] 
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Keterangan : 
rll  = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑𝜎𝑏2  = Jumlah varians butir 
 σt2  = Varians total    Suharsimi Arikunto (2010:239) 
Sebagai pedoman untuk menentukan tingkat kehandalan instrumen 
penelitian, peneliti menggunakan interpretasi nilai r yang dikemukakan oleh 
Ridwan (2009:98) sebagai berikut: 
      Tabel 16. Intepretasi nilai Koefisien Korelasi 
Koefisien Alfa Tingkat keterhandalan 
0.800-1.000 Sangat tinggi 
0.600-0.799 Tinggi 
0.400-0.599 Cukup 
0.200-0.399 Rendah 
0.000-0.199 Sangat rendah 
 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas internal dengan rumus Alpa 
Cronbach, menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 17 dapat 
diketahui sebagai berikut : 
      Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
Pemanfaatan laboratorium sekolah 0,968 Sangat Tinggi 
Keaktifan siswa berpraktikum 0,950  Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, instrumen Pemanfaatan 
laboratorium Sekolah dan keaktifan siswa berpraktikum termasuk dalam 
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kategori sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk melakukan penelitian. Selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 2 bagian uji reliabilitas. 
I. Teknik Analisis data 
 Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk 
penelitian sarana dan prasarana laboratorium sekolah adalah statik, khususnya 
yaitu statik deskriptif. statik deskriptif yaitu statik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono,2011:147). Yang termasuk dalam static 
deskriptif antara lain penyajian data melalui table,grafik maupun diagram 
lingkaran. 
 Menurut Sugiyono, analisis data ini menggunakan skala persentase 
yaitu perhitungan dalam analisis data yang akan menghasilkan persentase 
yang selanjutnya dilakukan interpretasi pada nilai yang diperoleh. Proses 
perhitungan persentase dilakukan dengan cara mengkalikan hasil bagi skor riil 
dengan skor ideal dengan seratus persen (Natsir Hendra, 20011:53), dengan 
rumus sebagai berikut: 
  Pencapaian = Skor riil/skor ideal x 100%  
Dengan criteria pencapaian sebagai berikut: 
0 % - 25 % = sangat tidak layak 
26 %- 50 % = Tidak Layak 
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51 %- 75% = Layak 
71%- 100% = Sangat Layak 
Kemudian untuk analisis data terhadap tingkat pemanfaatan 
laboratorium sekolah dan tingkat keaktifan siswa peneliti menggunakan analisis 
data sebagai berikut: 
1. Analisis Dekripstif Variabel  
Untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan komputer dengan progam SPSS versi 17.0  for windows, yang mana 
akan diperoleh harga rerata (Mean), standar deviasi (SD), median (Me), 
modus (Mo), nilai maksimum dan nilai minimum, yang selanjutnya disajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram. Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang 
dihitung dengan cara menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi 
total nilai tersebut dengan banyaknya sampel.  
Mean = ?̅? = ∑𝑥𝑖
𝑛
 
Keterangan:  x�    = Mean/ rata-rata  
∑ x = Jumlah Skor  
n   = Jumlah subyek         (Sugiyono, 2009:49) 
 
Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang menjadi 
batas tengah suatu distribusi nilai.  
Md = b + p  �
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
� 
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Keterangan :  
Md = Harga Median  
B   = Batas bawah kelas median,yaitu kelas dimana median akan terletak  
p    = Panjang kelas median  
n    = Banyaknya data (subyek)  
F    = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f     = Frekuensi kelas median       (Sugiyono, 2009:53)  
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul 
dalam suatu distribusi. Perhitungan modus menggunakan rumus :  
Mo = b + p  � 𝑏1
𝑏1+ 𝑏2� 
Keterangan:  
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang   
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya.  
b2   = Frekuensi     kelas     modus    dikurangi    frekuensi     kelas 
interval  berikutnya.     (Sugiyono, 2009:52) 
Hasil perhitungan Mean, median dan modus dengan menggunakan 
bantuan SPSS 17 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 (deskriptif data 
penelitian). 
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan 
cukup banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel biasa menjadi 
tidak efisien dan kurang komunikatif (Sugiyono, 2009:32).   
Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang kelas dapat 
menurut Sugiyono (2009:36) ditentukan dengan rumus sebagai berikut :  
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a. Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah responden 
penelitian.  
b. Rentang data = data terbesar – data terkecil + 1.  
c. Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval   
2. Tabel Kecenderungan Variabel 
Untuk mengidentifikasi seberapa tinggi variabel Pemanfaatan 
laboratorium sekolah dan keaktifan siswa mempengaruhi Prestasi Belajar 
Siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan Tahun 
Ajaran 2013/2014, digunakan rerata ideal (Mi) dari seluruh responden untuk 
setiap variabel sebagai kriteria perbandingan. Penggolongan tingkat gejala 
yang diambil dibedakan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Pembagian kategorinya menurut Purwanto (2009:208-211) sebagai 
berikut : 
X ≥ M + 1,5 SD    Sangat Tinggi (ST) 
M + 0,5 SD ≤  X < M + 1,5 SD  Tinggi (T) 
M – 0,5 SD ≤  X < M + 0,5 SD  Cukup (C) 
M – 1,5 SD ≤  X < M – 0,5 SD  Kurang (K) 
X < M – 1,5 SD    Rendah (R) 
Kategori didasarkan pada mean ideal dan standar deviasi ideal 
yang diperoleh.  Adapun rumus mean ideal dan SD ideal adalah sebagai 
berikut : 
Mean Ideal =  ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
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SD  Ideal  =  1/6  (skor tertinggi - skor terendah) 
3. Histogram  
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan 
dalam tabel distribusi frekuensi. 
4. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 
menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Rumus chi 
kuadratnya adalah sebagai berikut:  
x2 = ∑ (𝑓𝑜−𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
Keterangan:  
x2  : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yang dicari)  
fo  : frekuensi observasi (frekuensi yang ada)  
fh  : frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)  
(Suharsimi Arikunto, 2002:259)   
Apabila harga x2 hitung lebih kecil dari x2 dalam tabel pada taraf 
signifikansi 5%, maka data yang diperoleh tersebar dalam distribusi 
normal. 
b. Uji Linieritas Data  
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas sebagai prediktor mempunyai hubungan linear atau tidak 
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dengan variabel terikat. Adapun rumus yang digunakan dalam uji 
linearitas adalah:  
𝐹𝑟𝑒𝑔 = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 
Keterangan :  
Freg    : harga bilangan F untuk garis regresi                                             
RKreg  : rerata kuadrat garis regresi     
RKres  : rerata kuadrat residu   
Signifikansi ditetapkan 5% sehingga apabila Fhitung  lebih kecil dari 
Ftabel maka dianggap hubungan antar masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar 
dari Ftabel maka tidak linear. 
c. Uji Multikolinieritas  
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara masing-masing variabel bebas. Apabila terjadi 
multikolinieritas pada persamaan regresi dapat diartikan kenaikan 
variabel bebas (X) dalam memprediksi variabel terikat (Y) akan diikuti 
variabel bebas (X) yang lain (yang terjadi multikolinieritas). Kenaikan 
tersebut disebabkan pernyataan butir-butir pertanyaan pada variabel 
yang terjadi multikolinieritas menurut responden (sampel),  sebagian 
besar hampir sama (saling berkaitan erat). Oleh karena itu variabel yang 
terjadi multikolinieritas harus dikeluarkan salah satu. Uji Multikolinieritas 
ini menggunakan teknik metode VIF  (Variance Inflation Factor) pada 
program komputer SPSS, dimana VIF = 1/tolerance.  Apabila harga VIF 
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diantara nilai 1 – 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. (Wiratna 
Sujarweni, 2007:179).   
5. Uji Hipotesis  
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas, uji 
linieritas dan uji multikolinieritas, maka analisis untuk pengujian hipotesis 
dapat dilakukan. Menurut Sugiyono, dalam suatu penelitian, dapat terjadi 
hipotesis penelitian tetapi tidak ada hipotesis stastik. Penelitian yang 
dilakukan pada seluruh populasi mungkin akan terdapat hipotesis 
penelitian tetapi tidak akan ada hipotesis stastik  artinya bila penelitian 
dilakukan pada seluruh populasi, maka tidak perlu dilakukan pengujian 
signifikansi terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 
(Sugiyono,2009:97).  
Sugiyono juga merumuskan untuk dapat memberikan penafsiran 
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan  tersebut besar atau kecil 
maka dapat berpedoman pada ketentuan sebagai berikut (2006:257). 
 Tabel  18. Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 
Interval 
Koefisien 
Tingkat Hubungan 
0.000-0.199 Sangat rendah 
0.200-0.399 Rendah 
0.400-0.599 Sedang 
0.600-0.799 Kuat 
0.800-1.000 Sangat kuat 
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Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi sederhana dan analisis regresi ganda yang digunakan pada :  
 
a. Analisis regresi ganda 
Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara semua variabel bebas (X1dan X2) secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat (Y). Adapun langkah-langkah yang harus 
ditempuh dalam analisis regresi ini adalah :  
1) Menentukan langkah-langkah persamaan garis regresi dengan 
rumus persamaan garis regresi tiga predictor.   
Y  =  a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 
Keterangan :  
Y  =  Subyek variabel terikat yang diprediksikan  
a =  Harga Y ketika harga X = 0 (konstanta) 
X1, X2 =  Prediktor 1 dan predictor 2  
b1, b2 =  Koefisien predictor 1 dan koefisien predictor 2  
(Sugiyono, 2011 : 275).  
2) Mencari koefisien korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y.   
Ry(1,2) =  
�𝑎1  ∑𝑥1 𝑦 + 𝑎2  ∑𝑥2 𝑦
∑𝑦2
 
Keterangan :  
Ry1,2  : koefisien korelasi ganda antara y dengan x1 dan x2   
a1   : koefisien prediktor x1  
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a2   : koefisien prediktor x2  
Σx1y  : jumlah produk antara x1 dan y  
Σx2y  : jumlah produk antara x2 dan y  
Y2  : jumlah kuadrat kriterium y    (Sutrino Hadi, 2004:22) 
3) Mencari besarnya sumbangan relative dan sumbangan efektif 
masing-masing prediktor terhadap kriterium. Rumus yang 
digunakan adalah :  
a) Sumbangan Relatif (SR %)  
Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangan 
secara relatif setiap prediktor terhadap kriterium untuk 
keperluan prediksi. Sumbangan relatif dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut:  
SR% = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡
 x 100% 
Keterangan :   
SR %  : Sumbangan Relatif   
Jkreg   : Jumlah kuadrat regresi  
Jktot   : Jumlah kuadrat total   (Sutrisno Hadi, 2004:37)  
b) Sumbangan Efektif (SE %)  
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan secara efektif setiap prediktor terhadap 
kriterium dengan tetap mempertimbangkan variabel bebas lain 
yang tidak diteliti. Sumbangan efektif dapat dihitung dengan 
rumus:  
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SE % = SR % x r2 
 Keterangan : 
SE %  : Sumbangan efektif dari suatu prediktor  
SR %  : Sumbangan relatif dari suatu prediktor  
r2        : Koefisien determinasi   (Sutrisno Hadi, 2004:39) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muda Patria Kalasan, yang berlokasi 
di Jl. Bogem Pos, Kalasan, Sleman dengan subyek sarana dan prasarana 
laboratorium sekolah SMK Muda Patria Kalasan, serta seluruh siswa 
program keahlian Teknik Elektronika Industri Tahun Ajaran 2013/2014 
yaitu sebanyak 100 siswa. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dari 
tanggal 15 Maret sampai dengan 7 Mei 2014. Dalam penelitian ini dibahas 
tingkat kelayakan sarana dan prasarana laboratorium di SMK Muda patria 
kalasan. Kemudian setelah penelitian tingkat kelayakan saran dan 
prasarana laboratorium sekolah menghasilkan hasil yang ideal kemudian 
dibahas tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Sebagai variabel bebas yaitu Pemanfaatan Laboratorium 
(X1) dan Keaktifan Siswa (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah 
Prestasi belajar siswa (Y). 
Berikut ini akan diuraikan deskripsi data penelitian yang meliputi 
tingkat kelayakan sarana dan prasarana laboratorium sekolah SMK Muda 
patria Kalasan, pengaruh pemanfaatan laboratorium dan keaktifan siswa 
terhadap prestasi belajar siswa dengan menentukan harga rerata (Mean), 
median (Me), modus (Mo), standar deviasi (SD) dan frekuensi data serta 
histogram penelitian dari semua variabel. Selanjutnya juga diuraikan 
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pengujian beserta pengujian persyaratan analisisnya yang meliputi uji 
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan regresi ganda. 
2. Tingkat Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium 
Data yang disajikan dari hasil penelitian ini, merupakan gambaran 
tingkat pemenuhan sarana prasarana laboratorium Keahlian Teknik 
Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan. 
Data yang diperoleh dari hasil dokumentasi dan wawancara 
merupakan data mentah yang kemudian akan dibandingkan dengan 
standar pemerintah, yaitu Permendiknas No. 40 Tahun 2008 serta 
Instrumen Verifikasi Ujian Praktik SMK oleh BSNP. Kemudian data hasil 
analisis deskriptif tersebut akan disajikan dalam bentuk table serta grafik 
batang. 
Adapun data yang telah diperolah yaitu: 
a. Area kerja mekanik teknik elektro 
Tingkat pemenuhan prasarana di Area kerja teknik elektro SMK 
Muda Patria Kalasan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 19. Tingkat pemenuhan prasarana Area Kerja Teknik Elektro SMK 
Muda Patria Kalasan 
 
 
 
    Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pemenuhan 
prasarana di Area kerja teknik elektro SMK Muda Patria Kalasan telah 
memenuhi standar kelayakan, bahkan dapat dikatakan ideal karena 
telah mencapai kebutuhan.  
Prasarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Rasio 6 m² 6 m² 3,36 m² 56%% Layak 
Kapasitas 4 19 11 57,89% Layak 
Luas 24 m² 114 m² 64m² 56,14 % Layak 
Lebar 4 m 6 m 8 m 133% Sangat layak 
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Tingkat pemenuhan sarana di Area kerja teknik elektro SMK Muda 
Patria Kalasan dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 20. Tingkat pemenuhan sarana di Area kerja teknik elektro SMK 
Muda Patria Kalasan 
Sarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Perabot 
Meja  1 unit /orang 19 unit untuk 
19 orang 
10 unit untuk 19 
orang 
52,63% Layak 
Kursi 1 unit/org 19 unit  untuk 
19 orang 
10 unit untuk 19 
orang 
52,63% Layak 
Lemari 
simpan 
1 set/ruang 1 set 1 set 100% Sangat 
layak 
Peralatan  
Toolset 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
11 unit untuk 19 
orang 
57,89% Layak 
Multimeter 1unit/orang 19 unit untuk 
19 orang 
12 unit untuk 19 
orang 
80 % Sangat 
layak 
Media Pendidikan 
Papan tulis 1 buah/ ruang 1 buah 1 buah 100 % Sangat 
layak 
Perlengkapan lain 
Kotak kontak 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 100 % Sangat 
layak 
Tempat 
sampah 
1 buah/ ruang 1 buah/ ruang 1 buah / ruang 100 % Sangat 
layak 
Berdasarkan tabel 20 dapat dikatakan bahwa rata-rata 
pemenuhan sarana di Area kerja teknik elektro SMK Muda Patria 
Kalasan layak untuk menunjang prestasi belajar siswa, meski ada 
beberapa yang masih kurang memenuhi standar/ kebutuhan seperti 
meja, kursi, toolset dan multimeter. 
b. Laboratorium dasar teknik dasar elektronik 
Tingkat pemenuhan prasarana di laboratorium instalasi SMK Muda 
Patria Kalasan dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 21. Tingkat pemenuhan prasarana di laboratorium Teknik Dasar 
Elektronik SMK Muda Patria Kalasan 
Prasarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Rasio 6 m² 6 m² 3,36 m² 56% Layak 
Kapasitas 8 19 11 57,89 % Layak 
Luas 48 m² 114 m² 64m² 56,14 % Layak 
Lebar 6 m 6 m 8 m 133% Sangat layak 
Untuk pemenuhan prasarana dilabolatorium Teknik dasar 
Elektronik SMK Muda Patria Kalasan cukup layak dalam menunjang 
prestasi belajar siswa meski belum semuanya yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
Tingkat pemenuhan sarana di laboratorium dasar elektronik  SMK 
Muda Patria Kalasan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 22. Tingkat pemenuhan sarana di laboratorium dasar elektronik  
SMK Muda Patria Kalasan 
Sarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Perabot 
Meja  1 unit /orang 19 unit untuk 
19 orang 
12 unit untuk 19 
orang 
63,15% Layak 
Kursi 1 unit/org 15 unti untuk 
15 orang 
12 unit untuk 19 
orang 
63,15 % Layak 
Lemari 
simpan 
1 set/ruang 1 set 1 set 100% Sangat 
layak 
Peralatan  
Toolset 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
12 unit untuk 19 
orang 
63,15 % Layak 
multimeter 1unit/orang 19 unit untuk 
19 orang 
12 unit untuk 19 
orang 
63,15 % Sangat 
layak 
CRO 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
11 untuk 19 
orang 
57,89 % Layak 
AFG 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
10 unit untuk 19 
orang 
52,63% Layak 
Media Pendidikan 
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Papan tulis 1 buah/ ruang 1 buah 1 buah 100 % Sangat 
layak 
Perlengkapan lain 
Kotak kontak 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 100 % Sangat 
layak 
Tempat 
sampah 
1 buah/ ruang 1 buah/ ruang 1 buah / ruang 100 % Sangat 
layak 
 
Berdasarkan tabel 22, untuk pemenuhan sarana di laboratorium 
dasar elektronik  SMK Muda Patria Kalasan dapat dilihat bahwa rata-
rata sarana layak dalam menunjang prestaasi belajar siswa, meski 
masih ada beberapa yang belum memenuhi standar.  
c. Ruang praktik Instalasi 
Tingkat pemenuhan prasarana di ruang praktek instalasi SMK Muda 
Patria Kalasan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 23 Tingkat pemenuhan prasarana di ruang praktek instalasi SMK 
Muda Patria Kalasan 
Prasarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Rasio 6 m² 6 m² 3,36 m² 56% Layak 
Kapasitas 8 19 11 57,89 % Layak 
Luas 48 m² 114 m² 64m² 56,14 % Layak 
Lebar 6 m 6 m 8 m 133% Sangat layak 
Untuk pemenuhan prasarana dilabolatorium instalasi SMK Muda 
Patria Kalasan cukup layak dalam menunjang prestasi belajar siswa 
meski belum semuanya yang sesuai dengan kebutuhan. 
Tingkat pemenuhan sarana di laboratorium instalasi SMK Muda 
Patria Kalasan dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 24. Tingkat pemenuhan sarana di laboratorium instalasi SMK Muda Patria 
Kalasan 
 
berdasarkan tabel 24, untuk pemenuhan sarana di laboratorium 
instalasi SMK Muda Patria Kalasan dapat dilihat bahwa rata-rata sarana 
layak dalam menunjang prestasi belajar siswa, meski masih ada 
beberapa yang belum memenuhi standar/kebutuhan, seperti atraktor, 
solder, multimeter dan toolset. 
Sarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Perabot 
Meja  1 unit /orang 19 unit untuk 
19 orang 
15 unit untuk 19 
orang 
78,94 % Sangat 
layak 
Kursi 1 unit/org 19 unti untuk 
19 orang 
15 unit untuk 19 
orang 
78,94 % Sangat 
Layak 
Lemari 
simpan 
1 set/ruang 1 set 1 set 100% Sangat 
layak 
Peralatan  
Toolset 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
10 unit untuk 19 
orang 
52,63 % Layak 
multimeter 1unit/orang 19 unit untuk 
19 orang 
12 unit untuk 19 
orang 
63,15 % Layak 
Solder 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
11 unit untuk 19 
orang 
57,89 % Layak 
Atraktor 1 unit/ orang 15 unit untuk 
15 orang 
10 unit untuk 19 
orang 
52,63% Layak 
Media Pendidikan 
Papan tulis 1 buah/ ruang 1 buah 1 buah 100 % Sangat 
layak 
Perlengkapan lain 
Kotak kontak 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 100 % Sangat 
layak 
Tempat 
sampah 
1 buah/ ruang 1 buah/ ruang 1 buah / ruang 100 % Sangat 
layak 
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d. Laboratorium Kendali Industri 
Tingkat pemenuhan prasarana di laboratorium kendali industry 
SMK Muda Patria Kalasan adalaha sebagaiberikut : 
Tabel 25. Tingkat pemenuhan prasarana di laboratorium kendali 
industri SMK Muda Patria Kalasan 
 
 
 
 
Untuk pemenuhan prasarana di laboratorium kendali 
industry SMK Muda Patria Kalasan cukup layak dalam menunjang 
prestasi belajar siswa meski belum semuanya yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
 Tingkat pemenuhan sarana di laboratorium kendali industri  SMK 
Muda Patria Kalasan adalah sebagai berikut: 
Table 26. Tingkat pemenuhan sarana di laboratorium kendali industri  
SMK Muda Patria Kalasan 
Sarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Perabot 
Meja  1 unit /orang 19 unit untuk 
19 orang 
13 unit untuk 19 
orang 
68,42 % Layak 
Kursi 1 unit/org 19 unti untuk 
19 orang 
13 unit untuk 19 
orang 
68,42 % Layak 
Lemari 
simpan 
1 set/ruang 1 set 1 set 100% Sangat 
layak 
Peralatan  
Toolset 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
10 unit untuk 19 
orang 
52,63 % Layak 
Multimeter 1unit/orang 19 unit untuk 12 unit untuk 19 63,15 % Sangat 
Prasarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Rasio 6 m² 6 m² 3,36 m² 56% Layak 
Kapasitas 8 19 11 57,89 % Layak 
Luas 48 m² 114 m² 64m² 56,14 % Layak 
Lebar 6 m 6 m 8 m 133% Sangat layak 
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19 orang orang layak 
CPU 1 unit/ orang 19 unit untuk 
19 orang 
12 unit untuk 15 
orang 
63,15 % Layak 
Media Pendidikan 
Papan tulis 1 buah/ ruang 1 buah 1 buah 100 % Sangat 
layak 
Perlengkapan lain 
Kotak kontak 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 100 % Sangat 
layak 
Tempat 
sampah 
1 buah/ ruang 1 buah/ ruang 1 buah / ruang 100 % Sangat 
layak 
Berdasarkan tabel 26, untuk pemenuhan sarana di laboratorium 
kendali industri  SMK Muda Patria Kalasan dapat dilihat bahwa rata-
rata sarana layak dalam menunjang prestasi belajar siswa, meski 
masih ada beberapa yang belum memenuhi standar/ kebutuhan, 
seperti meja, kursi, toolset, multimeter dan CPU. 
e. Ruang penyimpanan dan instruktur 
Tingkat pemenuhan prasarana di ruang penyimpanan dan 
instruktur SMK Muda Patria Kalasan adalah sebagai berikut: 
Tabel 27. Tingkat pemenuhan prasarana di ruang penyimpanan dan 
instruktur SMK Muda Patria Kalasan 
Prasarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Rasio 4 m² 4 m² 3,5 m² 87,5%  Sangat Layak 
Kapasitas 12 12 10 83,3 % Sangat Layak 
Luas 48 m² 48 m² 42m² 87,5 % Sangat Layak 
Lebar 6 m 6 m 6 m 100% Sangat layak 
Berdasarkan tabel 27, untuk sarana di ruang penyimpanan dan 
instruktur SMK Muda Patria Kalasan dapat dilihat bahwa semua sarana 
telah memenuhi standar kelayakan dari PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 
2008. 
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Tingkat pemenuhan sarana di ruang penyimpanan dan instruktur 
SMK Muda Patria Kalasan adalah sebagai berikut : 
Tabel 28. Tingkat pemenuhan sarana di ruang penyimpanan dan 
instruktur SMK Muda Patria Kalasan 
Sarana Standar Kebutuhan Ketersediaan % Ket. 
Perabot 
Meja  1 unit /orang 12 unit untuk 
12 orang 
12 unit untuk 12 
orang 
100 % Sangat 
layak 
Kursi 1 unit/org 12 unti untuk 
12 orang 
12 unit untuk 12 
orang 
100 % Sangat 
Layak 
Lemari 
simpan 
1 set/ruang 1 set 1 set 100% Sangat 
layak 
Peralatan  
Toolset 1 unit/ orang 12 unit untuk 
12 orang 
12 unit untuk 12 
orang 
100 % Sangat 
Layak 
Multimeter 1unit/orang 12 unit untuk 
12 orang 
12 unit untuk 12 
orang 
100 % Sangat 
layak 
Media Pendidikan 
Papan data 1 buah/ ruang 1 buah 1 buah 100 % Sangat 
layak 
Perlengkapan lain 
Kotak kontak 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 2 buah/ ruang 100 % Sangat 
layak 
Tempat 
sampah 
1 buah/ ruang 1 buah/ ruang 1 buah / ruang 100 % Sangat 
layak 
Berdasarkan tabel 28, untuk sarana di ruang penyimpanan dan 
instruktur SMK Muda Patria Kalasan dapat dilihat bahwa semua sarana 
telah memenuhi standar kelayakan dari PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 
2008. 
Dari seluruh deskripsi tentang kelengkapan sarana dan prasarana 
di ruang Laboratorium Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
Muda Patria Kalasan dapat dibuat tabel untuk perhitungan rata-rata 
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persentase keseluruhan dari hasil persentase pada masing-masing 
tabel observasi. 
Tabel 29. Tabel perhitungan rata-rata dari keseluruhan sarana dan 
prasarana Laboratorium SMK Muda Patria Kalasan 
 
 
 
      Ruang 
 
 
Jenis 
Area kerja 
mekanik 
teknik 
elektro 
Lab. dasar 
teknik 
elektronik 
Ruang 
Praktek 
Instalasi 
Lab. 
Kendali 
Industri 
Ruang 
Penyimpan 
dan 
Instruktur 
Rata – 
Rata 
Ket. 
Prasarana 75,75% 75,75% 75,75% 75,75% 89,57 % 78,51% Sangat layak 
Perabot 68,42% 75,43% 78,94% 78,94 100 % 81,70% Sangat layak 
Peralatan 68,94% 59,20% 59,64 59,64 100 % 68,87% layak 
Media  100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % Sangat layak 
Perlengkapan 
lain 
100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % Sangat layak 
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Gambar 2. Grafik kelayakan sarana dan prasarana laboratorium SMK Muda 
Patria Kalasan 
Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana 
labolatorium di SMK Muda Patria Kalasan masuk dalam kategori layak, 
bahkan sangat layak pada ruang penyimpanan dan instruktur. 
3. Deskripsi Data 
Deskripsi data masing-masing variabel tingkat pemanfaatan 
laboratorium (X1), keaktifan siswa dalam praktikum (X2) dan prestasi 
belajar (Y) pada siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muda 
Patria Kalasan adalah sebagai berikut  
a. Pemanfaatan Laboratorium 
Berdasarkan data yang masuk pada variabel pemanfaatan 
laboratorium 100 siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
Muda Patria Kalasan diperoleh skor : 
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Terendah  =  79 
Tertinggi  =  102 
Rata-rata  =  91,92 
Simpangan Baku =  4,99 
Range  =  23 
Apabila data tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi, 
maka akan didapat seperti pada tabel 24 
Tabel 30. Distribusi Frekuensi Variabel Pemanfaatan Laboratorium 
No Kelas Interval Frekuensi Prosentase Kumulatif Prosentase 
1. 79 – 82 5 5% 5.0% 
2. 83 – 86 8 8% 13.0% 
3. 87 – 90 26 26% 39.0% 
4. 91 – 94 30 30% 69.0% 
5. 95 – 98 22 22% 91.0% 
6. 99 - 102 9 9% 100% 
Jumlah 100 100 %  
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan data dari distribusi frekuensi Pemanfaatan 
laboratorium dapat dibuat histogram sebagai berikut : 
 
Gambar 3. 
Histogram Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Laboratorium 
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Penggolongan tingkat gejala yang diambil dari variabel 
kemanfaatan laboratorium menurut Purwanto (2009:208-211) 
dibedakan menjadi lima kategori yaitu : sangat tinggi (ST), tinggi (T), 
cukup (C), kurang (K) dan rendah (R). 
X ≥ M + 1,5 SD    Sangat Tinggi (ST) 
M + 0,5 SD ≤  X < M + 1,5 SD  Tinggi (T) 
M – 0,5 SD ≤  X < M + 0,5 SD  Cukup (C) 
M – 1,5 SD ≤  X < M – 0,5 SD  Kurang (K) 
X < M – 1,5 SD    Rendah (R) 
Kategori didasarkan pada mean ideal dan standar deviasi ideal 
yang diperoleh.  Adapun rumus mean ideal dan SD ideal adalah 
sebagai berikut : 
Mean Ideal =  ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
   =  ½ (102 + 79) 
   =  ½ .181 = 90,5 
SD  Ideal  =  1/6  (skor tertinggi - skor terendah) 
   =  1/6 (102 + 79) 
   =  1/6.23 = 3,8 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai mean 
ideal sebesar 90,5 dan SD ideal sebesar 3,8 sehingga kategori 
kemanfaatan laboratorium adalah : 
Rendah  X < M – 1,5 SD     
   X < 90,5– 1,5. 3,8 
   X < 84,8 
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Kurang  M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   90,5– (1,5. 3,8) ≤ X < 90,5– (0,5. 3,8) 
   84,8 ≤ X < 88,6 
Cukup  M – 0,5 SD ≤ X < M +0,5 SD 
   90,5– (0,5. 3,8) ≤ X < 90,5+ (0,5. 3,8) 
   88,6 ≤ X < 92,4 
Tinggi  M + 0,5 SD ≤ X < M +1,5 SD 
   90,5+ (0,5. 3,8) ≤ X < 90,5+ (1,5. 3,8) 
   92,4 ≤ X < 96,3 
Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 
   X ≥ 90,5+ 1,5. 3,8 
   X ≥ 96,3 
Tabel 31. Kategorisasi Tingkat Pemanfaatan Laboratorium 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Rendah X < 84,8 7 7% 
Kurang 84,8≤ X < 88,6 14 14% 
Cukup 88,6≤ X < 92,4 33 33% 
Tinggi 92,4≤ X < 96,3 28 28% 
Sangat Tinggi X ≥ 96,3 18 18% 
Total  100 100 % 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
 
 
Gambar 4 
Kategorisasi Pemanfaatan Laboratorium 
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Berdasarkan pada gambar 4 diatas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
Muda Patria Kalasan mempunyai pemanfaatan laboratorium dalam 
kategori cukup sebesar 33% dan hanya ada 7% yang berada dalam 
kategori rendah. 
b. Keaktifan Siswa 
Berdasarkan data yang masuk pada variabel  keaktifan siswa 
100 siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muda Patria 
Kalasan diperoleh skor : 
Terendah  = 78 
Tertinggi  =  100 
Rata-rata  =  86,4 
Simpangan Baku =  5,42 
Range  =  22 
Apabila data tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi, maka 
akan didapat seperti pada tabel 26. 
Tabel 32. Distribusi Frekuensi Variabel Keaktifan Siswa 
No Kelas Interval Frekuensi Prosentase Kumulatif Prosentase 
1. 78 – 81 21 21% 21% 
2. 82 – 85 25 25% 46% 
3. 86 – 89 29 29% 75% 
4. 90 – 93 15 15% 90% 
5. 94 – 97 6 6% 96% 
6. 98 – 101 4 4% 100% 
Jumlah 100 100 %  
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan data dari distribusi frekuensi keaktifan siswa 
dapat dibuat histogram sebagai berikut : 
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Gambar 5 
Histogram Distribusi Frekuensi Keaktifan Siswa 
Penggolongan tingkat gejala yang diambil dari variabel 
keaktifan siswa dibedakan menjadi lima kategori yaitu : sangat tinggi 
(ST), tinggi (T), cukup (C), kurang (K) dan rendah (R). 
X ≥ M + 1,5 SD    Sangat Tinggi (ST) 
M + 0,5 SD ≤  X < M + 1,5 SD  Tinggi (T) 
M – 0,5 SD ≤  X < M + 0,5 SD  Cukup (C) 
M – 1,5 SD ≤  X < M – 0,5 SD  Kurang (K) 
X < M – 1,5 SD    Rendah (R) 
Kategori didasarkan pada mean ideal dan standar deviasi ideal 
yang diperoleh.  Adapun rumus mean ideal dan SD ideal adalah 
sebagai berikut : 
Mean Ideal =  ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
   =  ½ (100+ 78) 
   =  ½ .178 = 89 
SD  Ideal  =  1/6  (skor tertinggi - skor terendah) 
   =  1/6 (100 - 78) 
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   =  1/6.22 = 3,7 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai mean 
ideal sebesar 89 dan SD ideal sebesar 3,7 sehingga kategori keaktifan 
siswa adalah : 
Rendah  X < M – 1,5 SD     
   X < 89 – 1,5. 3,7 
   X < 83,5 
Kurang  M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   89 – (1,5. 3,7) ≤ X < 89 – (0,5. 3,7) 
   83,5 ≤ X < 87,2 
Cukup  M – 0,5 SD ≤ X < M +0,5 SD 
   89 – (0,5. 3,7) ≤ X < 89 + (0,5. 3,7) 
   87,2 ≤ X < 90,8 
Tinggi  M + 0,5 SD ≤ X < M +1,5 SD 
   89 + (0,5. 3,7) ≤ X < 89 + (1,5. 3,7) 
   90,8 ≤ X < 94,5 
Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 
   X ≥ 89 + 1,5. 3,7 
   X ≥ 94,5 
Tabel 33. Kategorisasi Tingkat Keaktifan Siswa 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Rendah X < 83,5 33 33% 
Kurang 83,5 ≤ X < 87,2 27 27% 
Cukup 887,2≤ X < 90,8 19 19% 
Tinggi 90,8 ≤ X < 94,5 12 12% 
Sangat Tinggi X ≥ 94,5 9 9% 
Total  100 100 % 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
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Gambar 6 
Kategorisasi Keaktifan siswa 
Berdasarkan pada tabel 33 diatas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
Muda Patria Kalasan mempunyai keaktifan dalam kategori rsebanyak 
ndah 33 orang (33%), sedangkan yang berada dalam kategori 
keaktifan sangat tinggi hanya ada 9 orang (9 %). 
c. Prestasi Belajar  Siswa 
Berdasarkan data yang masuk pada variabel  prestasi belajar 
100 siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muda Patria 
Kalasan diperoleh skor : 
Terendah  =  71 
Tertinggi  =  94 
Rata-rata  =  83,12 
Simpangan Baku =  5,77 
Range  =  23 
Apabila data tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi, 
maka akan didapat seperti pada tabel 28. 
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Tabel 34. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar  Siswa 
No Kelas Interval Frekuensi Prosentase Kumulatif Prosentase 
1. 71 – 74 9 9% 9% 
2. 75 – 78 15 15% 24% 
3. 79 – 82 14 14% 38% 
4. 83 – 86 31 31% 69% 
5. 87 – 90 23 23% 92% 
6. 91 – 94 8 8% 100% 
Jumlah 100 100 %  
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan data dari distribusi frekuensi prestasi belajar siswa dapat 
dibuat histogram sebagai berikut : 
 
 
Gambar 7 
Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa 
Penggolongan tingkat gejala yang diambil dari variabel prestasi 
belajar siswa dibedakan menjadi lima kategori yaitu : sangat tinggi 
(ST), tinggi (T), cukup (C), kurang (K) dan rendah (R). 
X ≥ M + 1,5 SD    Sangat Tinggi (ST) 
M + 0,5 SD ≤  X < M + 1,5 SD  Tinggi (T) 
M – 0,5 SD ≤  X < M + 0,5 SD  Cukup (C) 
M – 1,5 SD ≤  X < M – 0,5 SD  Kurang (K) 
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X < M – 1,5 SD    Rendah (R) 
Kategori didasarkan pada mean ideal dan standar deviasi ideal yang 
diperoleh.  Adapun rumus mean ideal dan SD ideal adalah sebagai 
berikut : 
Mean Ideal =  ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
   =  ½ (94+ 71) 
   =  ½ .165 = 82,5 
SD  Ideal  =  1/6  (skor tertinggi - skor terendah) 
   =  1/6 (94 - 71) 
   =  1/6.23 = 3,8 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa nilai mean ideal 
sebesar 82,5 dan SD ideal sebesar 3,8 sehingga kategori prestasi 
belajar siswa adalah : 
Rendah  X < M – 1,5 SD     
   X < 82,5 – 1,5. 3,8 
   X < 76,8 
Kurang  M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 
   82,5 – (1,5. 3,8) ≤ X < 82,5 – (0,5. 3,8) 
   76,8≤ X < 80,6 
Cukup  M – 0,5 SD ≤ X < M +0,5 SD 
   82,5 – (0,5. 3,8) ≤ X < 82,5 + (0,5. 3,8) 
   80,6≤ X < 84,4 
Tinggi  M + 0,5 SD ≤ X < M +1,5 SD 
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   82,5 + (0,5. 3,8) ≤ X < 82,5 + (1,5. 3,8) 
   84,4≤ X < 88,2 
Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 
   X ≥ 82,5 + 1,5. 3,8  
   X ≥ 88,2 
Tabel 35. Kategorisasi Tingkat Prestasi Belajar Siswa 
Kategori Interval Frekuensi Prosentase 
Rendah X < 76,8 16 16% 
Kurang 76,8≤ X < 80,6 18 18% 
Cukup 80,6≤ X < 84,4 22 22% 
Tinggi 84,4≤ X < 88,2 24 24% 
Sangat Tinggi X ≥ 88,2 20 20% 
Total  100 100 % 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel 36 diatas maka dapat dibuat gambar tentang 
tingkat prestasi belajar siswa di bawah ini. 
 
 
Gambar 8 
Kategorisasi Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan pada gambar 8  diatas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
Muda Patria Kalasan mempunyai prestasi belajar dalam kategori tinggi 
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sebanyak 24 orang (24%), sedangkan yang berada dalam kategori 
prestasi belajar rendah sebanyak  16 orang (16%). 
4. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis dalam penelitian ini terdiri dari uji 
normalitas sebaran, uji linieritas hubungan dan uji multikolinieritas.  Hasil 
uji persyaratan analisis adalah sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran dari 
masing-masing skor ubahan berdistribusi normal atau tidak.  Apabila 
data mempunyai distribusi normal, maka anlisa regresi ganda dan 
pengujian hipotesis dapat dilakukan. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas sebaran menggunakan uji 
chi square (χ2) dengan membandingkan nilai χ2 hitung dengan χ2 
tabel pada taraf signifikansi 0,05.  Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 36. Uji Normalitas Sebaran 
Variabel χ2 hitung Db χ2 tabel Sig. Hasil 
Prestasi 
Belajar 33,920 23 35,172 0,066 Normal 
Pemanfaatan 
Laboratorium 29,630 20 31,410 0,081 Normal 
Keaktifan 
Siswa 31,560 22 33,924 0,086 Normal 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan pada tabel 36 diketahui bahwa nilai p value untuk 
masing-masing variabel prestasi belajar siswa, pemanfaatan 
laboratorium dan keaktifan siswa > α = 0,05.  Hasil ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. 
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2. Uji Linieritas 
Uji Linearitas dimaksudkan untuk mengetahui pola hubungan 
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat apakah 
berbentuk linier atau tidak. Uji Linearitas dapat diketahui dengan 
menggunakan uji F. Asumsi linearitas dapat diketahui dengan mencari 
nilai deviation from linearity dari uji F linear. Jika nilai signifikansi pada 
deviation from linearity lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. > 
ɑ), berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah 
linear. Sebaliknya jika nilai signifikansi < taraf signifikansi (ɑ), maka 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tidak linear.  
Hasil uji linieritas adalah sebagai berikut : 
Tabel 37. Uji Linieritas Hubungan 
Variabel P Value Taraf Signifikansi (α) Hasil 
Pemanfaatan 
Laboratorium – Prestasi 
Belajar 
0,683 0,05 Normal 
Keaktifan Siswa – 
Prestasi Belajar 0,197 0,05 Normal 
Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 37 dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi pada deviation from linearity masing-masing sebesar 
0,683 dan 0,197. Nilai tersebut lebih besar daripada taraf signifikansi 
yang ditentukan, yaitu sebesar 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara variabel bebas dengan terikat adalah linear. 
3. Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinieritas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
metode VIF  (Variance Inflation Factor) pada program komputer 
SPSS, dimana VIF = 1/tolerance.  Apabila harga VIF diantara nilai 1 – 
10 maka tidak terjadi multikolinieritas.  Hasil uji multikolinieritas dapat 
diketahui pada tabel berikut. 
Tabel 38. Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Hasil 
Pemanfaatan Laboratorium 0,990 1,010 Non Multikolinieritas 
Keaktifan Siswa 0,990 1,010 Non Multikolinieritas 
              Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan pada  tabel 38 diatas diketahui nilai Variance 
Influence Factor (VIF) untuk masing-masing variabel sebesar 1,010 < 
10.  Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar 
variabel bebas. 
5. Analisa Regresi Ganda 
Analisa regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  Dalam penelitian ini, analisa 
regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
pemanfaatan laboratorium dan keaktifan siswa berpraktikum terhadap 
prestasi belajar siswa.  Rangkuman hasil analisa regresi ganda adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 39. Rangkuman Analisis Regresi Ganda 
Variabel Koefisien t hitung Sig. 
Kontanta -4,004 - 0,387 0,700 
Pemanfaatan Laboratorium 0,586 6,540 0,000 
Keaktifan Siswa 0,384 4,663 0,000 
F hitung 
R 
R2 
=  35,615 
=  0,651 
=  0,423 
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Adjusted R2 
F tabel  
T tabel 
=  0,412 
=  3,09 
=  1,660 
      Sumber : Data Primer Diolah, 2014 
Berdasarkan pada tabel 39 diatas, maka dapat disusun persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = - 4,004 + 0,586 X1 + 0,384 X2 
Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut : 
a. Konstanta a = 6,749 
Nilai konstanta (a) = -4,004  menunjukkan bahwa jika pada siswa 
tidak ada pemanfaatan laboratorium dan keaktifan, maka prestasi 
belajar siswa masih tetap ada yaitu sebesar 4,004.  
b. Koefisien b1 = 0,586 
Nilai koefisien b1 = 0,586 menunjukkan pengaruh pemanfaatan 
laboratorium terhadap prestasi belajar siswa.  Jika tingkat 
pemanfaatan laboratorium meningkat sebesar 1 satuan dan variabel 
bebas lain konstan, maka prestasi belajar siswa akan meningkat 
sebesar 0,586 satuan. 
c. Koefisien b2 = 0,384 
Nilai koefisien b2 = 0,384 menunjukkan bpengaruh keaktifan siswa 
terhadap prestasi belajar siswa.  Jika tingkat keaktifan siswa 
meningkat sebesar 1 satuan dan variabel bebas lain konstan, maka 
prestasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,384 satuan. 
6. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji t, uji F dan 
koefisien determinasi.  Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial 
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pengaruh variabel pemanfaatan laboratorium dan keaktifan siswa 
berpraktikum terhadap prestasi belajar siswa.  Uji F digunakan untuk 
mengetahui secara simultan pengaruh variabel pemanfaatan laboratorium 
dan keaktifan siswa berpraktikum terhadap prestasi belajar siswa.  Hasil 
uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Uji t 
1) Pengaruh Pemanfaatan Laboratorium Sekolah terhadap Prestasi 
Belajar 
a) Perumusan hipotesis 
Ho : Pemanfaatan laboratorium tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa 
Ha : Pemanfaatan laboratorium berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa 
b) Daerah kritis 
Pada derajat bebas (db) = n – 2 dengan taraf signifikansi (α) 
= 0,05 nilai t tabel sebesar 1,660. 
Ho ditolak jika nilai t hitung > t tabel (1,660) 
Ho diterima jika nilai t hitung ≤ t tabel (1,660) 
 
c) Nilai t hitung 
Hasil perhitungang dengan SPSS version 17,0 diperoleh nilai t 
hitung sebesar 6,540 dengan p value sebesar 0,000  
d) Hasil 
93 
 
Nilai t hitung = 6,540 > 1,660 sehingga Ho ditolak.  Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan laboratorium sekolah  
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
2) Pengaruh Keaktifan Siswa Berpraktikum terhadap Prestasi Belajar 
a) Perumusan hipotesis 
Ho : Keaktifan siswa berpraktikum tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa 
Ha : Keaktifan siswa berpraktikum berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa 
b) Daerah kritis 
Pada derajat bebas (db) = n – 2 dengan taraf signifikansi (α) 
= 0,05 nilai t tabel sebesar 1,660. 
Ho ditolak jika nilai t hitung > t tabel (1,660) 
Ho diterima jika nilai t hitung ≤ t tabel (1,660) 
c) Nilai t hitung 
Hasil perhitungang dengan SPSS version 17,0 diperoleh nilai t 
hitung sebesar 4,663 dengan p value sebesar 0,000  
d) Hasil 
Nilai t hitung = 4,663 > 1,660 sehingga Ho ditolak.  Hal ini 
menunjukkan bahwa keaktifan siswa berpraktikum secara 
signifikan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
b. Uji F 
1) Perumusan Hipotesis 
94 
 
Ho : Pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa 
berpraktikum tidakberpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
Ha : Pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa 
berpraktikum berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 
2) Daerah Kritis 
Pada derajat bebas (db) = (k : n-k-1) = (2 ; 133) dengan taraf 
signifikansi (α) = 0,05 nilai F tabel sebesar 3,09 
3) Nilai F Hitung 
Hasil perhitungang dengan SPSS version 17,0 diperoleh nilai F 
hitung sebesar 35,615 dengan p value sebesar 0,000  
4) Hasil 
Nilai F hitung = 35,615 > F tabel (3,09) sehingga Ho ditolak.  Hal 
ini mempunyai arti bahwa pemanfaan laboratorium sekolah dan 
keaktifan siswa berpraktikum secara signifikan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa 
c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) menunjukkan besarnya tingkat 
semua variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.  Dalam 
penelitian ini, koefisien determinasi menunjukkan besarnya tingkat 
variabel pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa 
berpraktikum berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.   
Hasil perhitungan menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) 
= 0,423 yang menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan 
laboratorium sekolah dan keaktifan siswa berpraktikum berpengaruh 
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terhadap prestasi belajar siswa sebesar 42,3 %, sedangkan sisanya 
sebesar 57,77 % dari prestasi belajar siswa disebabkan oleh variabel 
lain di luar pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa 
dalam praktikum. 
7. Sumbang Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
SE dan SR digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan 
relatif dan sumbangan efektif setiap predictor.  Besarnya nilai SR dan SE 
masing-masing variabel pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan 
berpraktikum siswa terhadap prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut 
: 
a. Sumbangan Relatif (SR) 
Perhitungan sumbangan relative (SR) adalah : 
 
 
Hasil perhitungan diatas menunjukkan besarnya masing-masing  
sumbangan relative (SR) variabel pemanfaatan laboratorium sekolah 
dan keaktifan siswa dalam praktikum terhadap prestasi belajar siswa 
sebesar 64,9% dan 35,1 %. 
b. Sumbangan Efektif (SE) 
Perhitungan sumbangan efektif (SE) adalah sebagai berikut : 
SE X1 = SR X1 x R2 = 64,9 % x 0,423 = 27,4% % 
SE X2 = SR X2 x R2 = 35,1 % x 0,423 = 14,8 % 
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Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa sumbangan efektif 
(SE) variabel pemanfaatan laboratorium sekolah terhadap prestasi 
belajar siswa lebih tinggi daripada SE keaktifan siswa berpraktikum 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 
B. Pembahasan 
1. Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium Sekolah SMK 
Muda Patria Kalasan 
Dari penelitian kelayakan sarana dan prasarana laboratorium di SMK 
Muda Patria Kalasan diketahui bahwa  prasarana yang ada di laboratorium 
sekolah dikatakan sangat layak dengan tingkat 87,5 % sesuai dengan 
PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 dan BSNP No. 119-P123-13/14.  
Kemudian untuk perabot yang ada di laboratorium sekolah 
dikatakan sangat layak dengan tingkat 83,06% sesuai dengan 
PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 dan BSNP No. 119-P123-13/14. 
Untuk peralatan yang ada di laboratorium sekolah SMK Muda Patria 
Kalasan dinilai layak dengan tingkat kelayakannya sebesar 74,9% sesuai 
dengan PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 dan BSNP No. 119-P123-
13/14. 
Kemudian untuk media yang ada di laboratorium sekolah SMK Muda 
patria Kalasan dikatakan sangat layak sebesar 100% sesuai dengan 
standar minimum dari PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 dan BSNP No. 
119-P123-13/14. 
Dari perlengkapan lain yang ada di dalam laboratorium sekolah SMK 
Muda Patria Kalasan dikatakan sangat layak dengan tingkat 100% sesuai 
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dengan standar minimum dari PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 dan 
BSNP No. 119-P123-13/14. 
Dari hasil penelitian secara keseluruhan kelayakan sarana dan 
prasarana laboratorium sekolah SMK Muda Patria Kalasan dikatakan layak 
bahkan sangat layak. 
2. Pemanfaatan Laboratorium Sebagai Penunjang Prestasi Belajar 
Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar siswa 
Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan Kalasan 
mempunyai pemanfaatan laboratorium dalam kategori cukup sebesar 
33% dan hanya ada 7% yang berada dalam kategori rendah.  Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum memanfaatkan dan menggunakan 
fasilitas laboratorium secara maksimal. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan 
laboratorim sekolah secara signifikan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa.  Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung > t tabel (6,540 > 
1,660).  Besarnya pengaruh pemanfaatan laboratorium sekolah terhadap 
prestasi belajar adalah  27,4 %.  Nilai koefisien b1 = 0,586 menunjukkan 
bahwa pemanfaatan laboratorium sekolah berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa.  Jika tingkat pemanfaatan laboratorium sekolah meningkat 
sebesar 1 satuan dan variabel bebas lain konstan, maka prestasi belajar 
siswa akan meningkat sebesar 0,586 satuan. 
Pemanfaatan laboratorium sekolah oleh siswa di SMK Muda Patria 
Kalasan belum berjalan secara maksimal, sehingga prestasi belajar siswa 
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juga tidak maksimal.  Proses pembelajaran mengguanakan laboratorium 
mempunyai peranan yaitu, siswa dan guru terlibat dalam menyampaikan 
konsep berbasis pada penyelidikan, penemuan dan percobaan. Siswa dan 
guru terlibat dalam mengaitkan konsep yang dibahas dengan kehidupan 
sehari-hari. Siswa dan guru terlibat dan dapat memberi tugas yang 
berorientasi pada pengelompokan siswa. Siswa dan guru terlibat serta 
dapat menciptakan model-model pembelajaran untuk memperkuat 
pemahaman konsep. 
Laboratorium sangat diperlukan sebagai tempat belajar untuk 
memberikan  pengalaman nyata pada  siswa sebagai salah satu faktor 
pendukung pelaksanaan  pembelajaran. Kegiatan laboratorium tidak 
hanya bertujuan untuk meningkatkan  teori, tetapi siswa dapat 
menemukan pengetahuan sendiri . 
Kegiatan laboratorium  digunakan sebagai cara agar siswa mudah 
memahami materi serta dapat membangun pengetahuan dengan  
mengalami proses atau percobaan sendiri.   Semakin tinggi keterlibatan 
siswa dalam kegiatan praktikum semakin tinggi pencapaian pemahaman 
dan ketrampilan proses siswa.  Hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan 
laboratorium dapat membangun  sendiri pengetahuan tentang fakta, 
konsep, dan teori yang terdapat dalam materi. 
3. Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Praktikum terhadap Prestasi 
Belajar Siswa 
Hasil analisa deskripsi terhadap keaktifan siswa menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
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Muda Patria Kalasan Kalasan mempunyai keaktifan dalam kategori rendah 
sebanyak 33 orang (33%), sedangkan yang berada dalam kategori 
keaktifan sangat tinggi hanya ada 9 orang (9%). Hasil ini menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa di SMK Muda Patria Kalasan yang kurang aktif 
dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam 
praktikum secara signifikan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung > t tabel (4,663 > 1,660).  Koefisien 
regresi sebesar 0,384 menunjukkan bahwa keaktifan siswa berpraktikum 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  Jika tingkat keaktifan siswa 
meningkat sebesar 1 satuan dan variabel bebas lain konstan, maka 
prestasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,384 satuan. 
Dari hasil penelitian tentang keaktifan siswa  Program Keahlian 
Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan Kalasan menunjukkan 
bahwa siswa kurang aktif didalam kelompok saat memecahkan masalah 
materi pelajaran. Siswa juga tidak aktif  bertanya kepada teman bila ada 
yang kurang paham saat mengerjakan soal – soal. Siswa kurang aktif 
didalam mengeluarkan pendapatnya baik dalam diskusi maupun saat 
pelajaran berlangsung dan apabila ada permasalahan yang kurang tahu 
maka siswa kurang berusaha untuk mencari tahu, melalui bertanya 
kepada guru maupun mencari materi tambahan dari buku paket yang 
diberikan. Hal ini sependapat dengan Sudjana (1988), yang menyatakan 
bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar meliputi 
: turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam 
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pemecahan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya, berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri 
dalam memecahkan masalah atau soal dan menilai kemampuan dirinya 
dan hasil-hasil yang diperoleh. 
Keaktifan belajar dalam siswa dapat dilihat dari perhatian siswa 
terhadap penjelasan guru, kerjasamanya dalam kelompok, kemampuan 
siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok ahli, kemampuan siswa 
mengemukakan pendapat dalam kelompok asal, memberi kesempatan 
berpendapat kepada teman dalam kelompok, mendengarkan dengan baik 
ketika teman berpendapat, memberi gagasan yang cemerlang, membuat 
perencanaan dan pembagian kerja yang matang, keputusan berdasarkan 
pertimbangan anggota yang lain, memanfaatkan potensi anggota 
kelompok dan saling membantu dan menyelesaikan masalah 
4. Pengaruh Pemanfaatan Laboratorium Sekolah dan Keaktifan 
Siswa Dalam Praktikum Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan/bersama-
sama pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa 
berpraktikum secara signifikan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa.  Hal ini ditunjukkan dari nilai F hitung > F tabel (35,615 > 3,09).  
Koefisien determinasi sebesar 0,423 yang menunjukkan bahwa variabel 
pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa dalam praktikum 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 42,3%, sedangkan 
sisanya sebesar 57,7% dari prestasi belajar siswa disebabkan oleh 
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variabel lain di luar pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan 
siswa dalam praktikum. 
SMK Muda Patria Kalasan merupakan salah satu sekolah kejuruan, 
sehingga prestasi belajar siswa tergantung pada kelengkapan sarana dan 
prasarana dari laboratorium.  Laboratorium merupakan salah satu 
komponen prasarana dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang 
efektif yang urgensinya sangat dominan dalam upaya meningkatkan mutu 
pembelajaran dan mutu pendidikan pada umumnya yang pada akhirnya 
bermuara pada peningkatan mutu lulusan yang optimal. 
Untuk mencapai kesuksesan belajar mengajar di laboratorium 
dengan lebih bermutu, maka diperlukan sebuah standar nasional, salah 
satunya adalah standar sarana dan prasarana laboratorium. Dengan 
demikian, apabila seluruh sarana dan prasarana laboratorium sudah 
memenuhi standar nasional maka peserta didik akan lebih nyaman dan 
bersemangat untuk melaksanakan kegiatan praktikum, sehingga prestasi 
belajar siswa lebih mendapat hasil yang maksimal. 
Selain pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium, prestasi 
belajar siswa Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muda Patria 
Kalasan juga dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam praktikum.  
Pendidikan modern lebih menitik beratkan pada aktifitas yang sejati, di 
mana siswa belajar dengan mengalaminya sendiri pengetahuan yang dia 
pelajari. Dengan mengalami sendiri, siswa memperoleh pengetahuan, 
pemahaman dan ketrampilan serta perilaku lainnya termasuk sikap dan 
nilai. saat ini pembelajaran diharapkan ada interaksi siswa pada saat 
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pembelajaran. Hal ini agar siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam 
belajar. guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka pada penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sarana dan Prasarana Laboratorium yang ada di SMK Muda Patria 
Kalasan sudah sesuai dengan standar yang ada, yaitu sesuai dengan 
PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 2008 dan Instrumen Verifikasi Ujian 
Praktik Kejuruan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) serta 
dikatakan layak. 
2. Pemanfaatan laboratorium sekolah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa Program Keahlian Elektronika Industri 
SMK Muda Patria Kalasan. Hal ini ditunjukan dari nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel (6,540>1,660). 
3. Keaktifan siswa dalam praktikum berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa Program Keahlian Elektronika Industri 
SMK Muda Patria Kalasan. Hal ini ditunjukan dari nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel (4,663>1,660). 
4. Pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa dalam praktikum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa 
Program Keahlian Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan. Hal ini 
ditunjukan dari nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (35,615>3,09). 
Koefisien determinasi sebesar 0,423 yang menunjukan bahwa variabel 
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pemanfaatan laboratorium dan keaktifan siswa dalam praktikum 
mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar 42,3% 
sedangkan sisanya sebesar 57,7% dari prestasi belajar siswa disebabkan 
variabel lain di luar pemanfaatan laboratorium dan keaktifan siswa 
berpraktikum. 
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut : 
1. Sarana dan prasarana laboratorium sekolah hendaknya jumlahnya 
memadai dengan peserta didik agar peserta didik bisa lebih nyaman 
melaksanakan praktikum dan tidak lagi bergantian menggunakan alat. 
2. Dalam kegiatan praktikum di laboratorium sekolah hendaknya 
pemanfaatan laboratorium dan keaktifan siswa berpraktikum lebih 
ditingkatkan, sehingga dengan demikian presatsi belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran produktif mendapatkan hasil yang optimal. 
3. Perlu penelitian lebih lanjut dengan, menambahkan variabel atau metode 
pembelajaran yang lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
sehingga akan memperluas gambaran tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
“Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium Sebagai Landasan Pemanfaatan dan 
Keaktifan siswa Berpraktikum Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK 
Muda Patria Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014 ” 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, saya bermaksud 
mengadakan penelitian di SMK Muda Patria Kalasan. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa 
terhadap prestasi belajar siswa tahun ajaran 2013/2014.  
Berkaitan dengan itu, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab 
pernyataan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya.  
Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. 
Jawaban yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang 
sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai dan  nama 
baik Anda di sekolah.  
Atas bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  
 
 
 
Yogyakarta, 23 April 2014 
Hormat Saya 
 
 
Norma Hary Nugroho 
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KUESIONER PENELITIAN 
Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium Sebagai Landasan 
Pemanfaatan dan Keaktifan siswa Berpraktikum Berpengaruh Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa di SMK Muda Patria Kalasan Tahun Ajaran 
2013/2014  
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah do’a sebelum mengisi kuessioner ini. 
2. Mulailah dengan mengisi nama, kelas, dan nomor absen Anda. 
3. Identitas responden sangat kami rahasiakan dan tidak pengaruh apapun 
terhadap penilaian untuk semua mata pelajaran. 
4. Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pernyataan di kolom yang sudah 
disediakan yang sesuai dengan pendapat  yang sebenar-benarnya dengan 
memberikan tanda check (√) pada alternatif jawaban yang tersedia berikut 
ini: 
SLL /SS     JR  / KS 
SR / S      TP /TS 
KD / TT 
Identitas Responden 
Nama : ________________________ 
Kelas : ________________________ 
 No.Absen:________________________ 
Keterangan : 
SLL : Selalu  / SS : Sangat Stuju 
SR : Sering  /S : Setuju 
KD : Kadang-kadang / TT : Tidak Tahu 
JR : Jarang / KS : Kurang Setuju 
TP : Tidak Pernah/ TS : Tidak Setuju 
 
Selamat Mengerjakan… ^_^ 
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I. Angket Pemanfaatan Laboratorium Sekolah 
No Pernyataan SLL SR KD JR TP 
1. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya mendapatkan pengetahuan tentang 
jenis komponen elektronika dan fungsinya 
 
     
2. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya mendapat pengetahuan menyusun 
rangkaian elektronika. 
 
     
3. Di laboratorium saya menemukan masalah 
baru yang berhubungan dengan mata 
pelajaran produktif 
 
     
4. Dengan kegiatan praktikum di 
laboratorium saya jadi lebih memahami 
teori yang sudah disampaikan dalam 
pelajaran produktif 
 
     
5. Setelah praktikum di laboratorium selesai 
dilaksanakan saya menyimpan alat 
dengan benar  
     
6. Saya dilibatkan untuk memelihara 
peralatan yang ada di laboratorium 
 
     
7. Saya bisa menggunakan alat/ peralatan 
yang ada di laboratorium dengan benar 
     
8. Saya mengikuti instruksi dalam melakukan 
praktikum di laboratorium 
 
     
9. Dalam kegiatan praktikum saya 
memperhatikan keselamatan kerja 
     
10. Dilaboratorium keselamatan kerja 
diutamakan 
     
11. Ketika pekerjaan salah saya bersedia 
mengulanginya dengan sabra 
     
12. Di laboratorium sekolah saya menjadi 
lebih terbuka terhadap kritik dan saran 
teman 
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13. Di laboratorium sekolah saya menjadi 
lebih terbuka terhadap kritik dan saran 
guru pembimbing  
     
14. Saya antusias mengikuti praktikum di 
laboratorium sekolah 
     
15. Setiap menerima pekerjaan saya berusaha 
untuk segera menyelesaikannya 
     
16. Walaupun tidak ada pengawasan di 
laboratorium saya tetap bekerja sesuai 
prosedur 
 
     
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SS S TT KS TS 
17. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
Saya mendapatkan pengetahuan tentang 
bagaimana membuat PCB 
 
     
18. Dengan praktikum di sekolah saya dapat 
mengetahui tata cara penulisan laporan 
praktikum 
 
     
19. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya mendapat pengetahuan tentang 
bagaimana cara menggunakan alat ukur 
 
     
20. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil menggunakan bor 
 
     
21. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil menggunakan 
solder 
     
22. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil menggunakan 
atraktor 
 
     
23. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil dan cekatan dalam 
menggunakan multi meter 
 
     
24 Dengan kegiatan praktikum di      
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laboratorium saya menjadi lebih cermat 
dalam melakukan sesuatu pekerjaan 
25. Dengan melaksanakan praktikum di 
sekolah saya bisa menjadi lebih 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
     
 
I. Angket keaktifan siswa Sekolah 
No Pernyataan SLL SR KD JR TP 
1. Dalam kelompok praktik  saya aktif 
berdiskusi 
 
     
2. Dalam keliompok praktik saya aktif 
melaksanakan praktikum 
 
     
3. Saya aktif dalam kelompok saat 
memecahkan masalah yang terjadi saat 
praktikum 
 
 
     
4. Dalam kelompok saya membuat 
perencanaan/ memberi tugas masing-
masing anak untuk memecahkan masalah 
agar tercipta kerjasama yang baik 
 
     
5. Saat menentukan jawaban pertanyaan 
dari guru, saya mempertimbangkan 
dengan kelompok . 
 
     
6.  Apabila ada tugas saya berusaha untuk 
menyelesaikan tepat pada waktunya 
     
7. Ketika guru menerangkan prosedur kerja 
saya memperhatikan dengan baik 
 
     
8. Saya meneliti pekerjaan kembali setiap 
selesai merangkai komponen 
     
9. Saya tidak segan bertanya kepada guru 
pembimbing ketika ada hal yang tidak 
dimengerti 
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10. Setiap ada jam praktikum saya 
mendengarkan, memperhatikan dan 
mempraktekan dengan serius 
 
     
11. Saya berusaha mengeluarkan pendapat 
saat praktikum berlangsung 
 
     
12. Sewaktu mengeluarkan pendapat saya 
juga memberi kesempatan pada teman 
lain untuk mengeluarkan pendapatnya 
     
13. Saya ikut menjawab pertanyaan teman 
ketika ada yang bertanya 
     
14. Apabila ada pertanyaan dari teman yang 
tidak dimengerti saya berusaha bertanya 
kepada guru pembimbing 
     
15. Saya melaksanakan praktikum bukan 
semata mengejar nilai, tetapi benar-benar 
tahu manfaatnya 
     
16. Saya mencatat hasil praktikum      
17. Setiap praktikum selesai dilaksanakan 
saya mengembalikan peralatan yang 
selesai digunakan 
     
18. Saya melaksanakan praktikum sesuai 
dengan prosedur kerja 
     
19. Dalam pelaksanaannya penyimpanan alat 
dilaksanakan dengan baik ( seperti 
dipisahkan sesuai dengan fungsinya) 
     
20. Saya bersemangat mengikuti pelajaran 
praktikum 
     
21. Saya berusaha untuk tidak terlambat 
masuk ke laboratorium saat praktikum 
 
     
22.  Selama praktikum saya memperhatikan 
kondisi alat yang digunakan 
     
23 Saya mengecek kondisi alat sebelum 
digunakan 
     
24 Saya menulis laporan setiap kali praktikum 
selesai dilaksanakan 
     
25 Saya memperhatikan keselamatan kerja 
saat praktikum 
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Uji Validitas dan Reliabilitas Keaktifan Siswa 
 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,922 25
Cronbach's
Alpha N of Items
Item Statistics
3,7000 1,05536 30
4,0000 ,52523 30
3,4000 1,03724 30
3,1000 1,06188 30
3,0667 ,90719 30
3,2000 ,96132 30
4,0000 ,90972 30
3,7333 1,22990 30
3,1000 1,02889 30
3,7333 ,90719 30
3,8000 ,61026 30
3,1667 ,83391 30
3,9667 ,66868 30
3,9000 ,84486 30
3,8000 ,88668 30
3,2333 ,85836 30
3,8000 ,66436 30
3,8000 ,96132 30
3,7333 ,94443 30
4,3000 1,14921 30
3,9667 ,66868 30
3,5667 1,00630 30
3,9333 ,78492 30
3,7667 ,67891 30
3,8667 1,07425 30
k1
k2
k3
k4
k5
k6
k7
k8
k9
k10
k11
k12
k13
k14
k15
k16
k17
k18
k19
k20
k21
k22
k23
k24
k25
Mean Std. Deviation N
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Item-Total Statistics
87,9333 160,271 ,675 ,917
87,6333 178,171 ,069 ,925
88,2333 161,702 ,631 ,918
88,5333 167,361 ,398 ,922
88,5667 166,185 ,530 ,919
88,4333 166,461 ,485 ,920
87,6333 163,551 ,646 ,917
87,9000 179,679 -,054 ,933
88,5333 163,982 ,545 ,919
87,9000 162,231 ,708 ,916
87,8333 168,833 ,644 ,919
88,4667 165,292 ,626 ,918
87,6667 169,195 ,562 ,919
87,7333 166,823 ,544 ,919
87,8333 162,626 ,707 ,916
88,4000 165,972 ,574 ,919
87,8333 169,109 ,571 ,919
87,8333 163,109 ,626 ,918
87,9000 162,507 ,665 ,917
87,3333 160,368 ,609 ,918
87,6667 168,644 ,594 ,919
88,0667 163,857 ,564 ,919
87,7000 163,803 ,746 ,916
87,8667 168,189 ,611 ,919
87,7667 159,151 ,705 ,916
k1
k2
k3
k4
k5
k6
k7
k8
k9
k10
k11
k12
k13
k14
k15
k16
k17
k18
k19
k20
k21
k22
k23
k24
k25
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Scale Statistics
91,6333 179,413 13,39450 25
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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Uji Validitas dan Reliabilitas Pemanfaatan Laboratorium 
 
 
 
Case Processing Summary
30 100,0
0 ,0
30 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,909 25
Cronbach's
Alpha N of Items
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Item Statistics
4,5000 ,90019 30
4,7333 ,63968 30
4,5667 ,85836 30
3,7333 ,94443 30
3,2000 ,61026 30
3,1667 ,87428 30
3,9667 ,76489 30
3,3667 ,92786 30
4,6000 ,85501 30
3,9667 ,61495 30
3,8333 ,91287 30
4,1000 ,48066 30
4,8000 ,55086 30
4,7000 ,79438 30
4,6000 ,96847 30
4,7333 ,69149 30
4,0000 ,45486 30
3,9667 ,66868 30
4,4000 1,06997 30
3,8667 ,62881 30
3,2333 ,72793 30
4,1000 1,24152 30
3,6333 ,85029 30
4,6667 ,75810 30
3,5333 1,19578 30
p1
p2
p3
p4
p5
p6
p7
p8
p9
p10
p11
p12
p13
p14
p15
p16
p17
p18
p19
p20
p21
p22
p23
p24
p25
Mean Std. Deviation N
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Item-Total Statistics
97,4667 120,671 ,575 ,904
97,2333 124,599 ,550 ,905
97,4000 122,179 ,524 ,905
98,2333 122,737 ,441 ,907
98,7667 134,185 -,120 ,915
98,8000 120,924 ,581 ,904
98,0000 119,655 ,754 ,901
98,6000 121,421 ,517 ,905
97,3667 120,309 ,630 ,903
98,0000 124,345 ,593 ,904
98,1333 121,292 ,534 ,905
97,8667 132,533 ,009 ,912
97,1667 125,730 ,553 ,905
97,2667 122,409 ,559 ,904
97,3667 118,585 ,632 ,903
97,2333 122,392 ,653 ,903
97,9667 125,551 ,697 ,904
98,0000 120,828 ,788 ,901
97,5667 118,806 ,554 ,905
98,1000 123,748 ,623 ,904
98,7333 122,754 ,594 ,904
97,8667 115,913 ,576 ,905
98,3333 120,644 ,615 ,903
97,3000 131,872 ,024 ,914
98,4333 118,668 ,490 ,907
p1
p2
p3
p4
p5
p6
p7
p8
p9
p10
p11
p12
p13
p14
p15
p16
p17
p18
p19
p20
p21
p22
p23
p24
p25
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Scale Statistics
101,9667 132,861 11,52653 25
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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Pemanfaatan Laboratorium  Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
5 5 5 2 3 1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 2 2 2 1 92 
5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 3 3 3 103 
5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 107 
3 3 3 2 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 3 94 
3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 101 
4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 2 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 98 
5 5 5 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 2 4 5 3 96 
5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 106 
2 3 2 2 4 1 1 1 2 2 1 4 3 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 5 2 49 
5 5 5 5 3 3 3 2 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 3 102 
5 5 5 2 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 3 5 2 5 3 99 
5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 5 3 101 
5 5 5 5 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 100 
5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 5 3 100 
5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 115 
4 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 104 
5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 109 
5 5 3 4 3 3 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 107 
5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 107 
3 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 3 109 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 112 
5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 110 
5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 106 
3 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 2 4 5 1 94 
5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 108 
5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 108 
5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 3 5 4 5 5 107 
5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5 107 
3 5 5 2 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 98 
5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 110 
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Keaktifan Siswa Sekolah Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 3 97 
4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 113 
4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 3 3 2 4 5 3 3 4 4 4 102 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 83 
4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 97 
4 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 95 
4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 98 
4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 3 5 97 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 110 
5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 92 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 90 
2 3 2 5 2 3 4 3 1 2 4 3 4 2 1 2 2 1 4 5 3 3 3 4 2 70 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 95 
2 4 4 3 2 1 4 3 1 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 82 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 4 3 4 4 4 89 
4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 96 
4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 113 
4 4 2 3 3 5 5 5 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 4 5 5 4 5 93 
2 4 2 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 80 
2 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 85 
5 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 97 
2 4 2 1 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 5 4 5 81 
5 5 4 3 3 3 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 95 
5 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 103 
5 4 4 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 98 
5 5 5 5 3 3 4 1 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 97 
4 3 5 5 3 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 97 
3 4 2 3 3 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 2 91 
2 4 1 2 2 2 1 5 2 1 2 1 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 56 
2 4 2 1 2 2 2 5 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 57 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
“Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium Sebagai Landasan Pemanfaatan dan 
Keaktifan siswa Berpraktikum Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK 
Muda Patria Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014 ” 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, saya bermaksud 
mengadakan penelitian di SMK Muda Patria Kalasan. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemanfaatan laboratorium sekolah dan keaktifan siswa 
terhadap prestasi belajar siswa tahun ajaran 2013/2014.  
Berkaitan dengan itu, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab 
pernyataan dalam angket penelitian ini dengan sebaik-baiknya.  
Angket ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. 
Jawaban yang paling baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri Anda yang 
sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai dan  nama 
baik Anda di sekolah.  
Atas bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.  
 
 
 
Yogyakarta, 23 April 2014 
Hormat Saya 
 
 
Norma Hary Nugroho 
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KUESIONER PENELITIAN 
Kelayakan Sarana dan Prasarana Laboratorium Sebagai Landasan 
Pemanfaatan dan Keaktifan siswa Berpraktikum Berpengaruh Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa di SMK Muda Patria Kalasan Tahun Ajaran 
2013/2014  
Petunjuk Pengisian : 
5. Bacalah do’a sebelum mengisi kuessioner ini. 
6. Mulailah dengan mengisi nama, kelas, dan nomor absen Anda. 
7. Identitas responden sangat kami rahasiakan dan tidak pengaruh apapun 
terhadap penilaian untuk semua mata pelajaran. 
8. Pilihlah salah satu jawaban pada setiap pernyataan di kolom yang sudah 
disediakan yang sesuai dengan pendapat  yang sebenar-benarnya dengan 
memberikan tanda check (√) pada alternatif jawaban yang tersedia berikut 
ini: 
SLL /SS     JR  / KS 
SR / S      TP /TS 
KD / TT 
Identitas Responden 
Nama : ________________________ 
Kelas : ________________________ 
 No.Absen:________________________ 
Keterangan : 
SLL : Selalu  / SS : Sangat Stuju 
SR : Sering  /S : Setuju 
KD : Kadang-kadang / TT : Tidak Tahu 
JR : Jarang / KS : Kurang Setuju 
TP : Tidak Pernah/ TS : Tidak Setuju 
Selamat Mengerjakan… ^_^ 
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II. Angket Pemanfaatan Laboratorium Sekolah 
No Pernyataan SLL SR KD JR TP 
1. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya mendapatkan pengetahuan tentang 
jenis komponen elektronika dan fungsinya 
 
     
2. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya mendapat pengetahuan menyusun 
rangkaian elektronika. 
 
     
3. Di laboratorium saya menemukan masalah 
baru yang berhubungan dengan mata 
pelajaran produktif 
 
     
4. Dengan kegiatan praktikum di 
laboratorium saya jadi lebih memahami 
teori yang sudah disampaikan dalam 
pelajaran produktif 
 
     
5. Saya dilibatkan untuk memelihara 
peralatan yang ada di laboratorium 
 
     
6. Saya bisa menggunakan alat/ peralatan 
yang ada di laboratorium dengan benar 
     
7. Saya mengikuti instruksi dalam melakukan 
praktikum di laboratorium 
 
     
8. Dalam kegiatan praktikum saya 
memperhatikan keselamatan kerja 
     
9. Dilaboratorium keselamatan kerja 
diutamakan 
     
10. Ketika pekerjaan salah saya bersedia 
mengulanginya dengan sabar 
     
11. Saya dilibatkan untuk memelihara 
peralatan yang ada di laboratorium 
 
     
12. Di laboratorium sekolah saya menjadi 
lebih terbuka terhadap kritik dan saran 
guru pembimbing  
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13. Saya antusias mengikuti praktikum di 
laboratorium sekolah 
     
14. Setiap menerima pekerjaan saya berusaha 
untuk segera menyelesaikannya 
     
15. Walaupun tidak ada pengawasan di 
laboratorium saya tetap bekerja sesuai 
prosedur 
 
     
16. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
Saya mendapatkan pengetahuan tentang 
bagaimana membuat PCB 
 
     
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
SS S TT KS TS 
17. Dengan praktikum di sekolah saya dapat 
mengetahui tata cara penulisan laporan 
praktikum 
 
     
18. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya mendapat pengetahuan tentang 
bagaimana cara menggunakan alat ukur 
 
     
19. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil menggunakan bor 
 
     
20. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil menggunakan 
solder 
     
21. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil menggunakan 
atraktor 
 
     
22. Di laboratorium Dasar Teknik Elektronika 
saya menjadi terampil dan cekatan dalam 
menggunakan multi meter 
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II. Angket keaktifan siswa Sekolah 
No Pernyataan SLL SR KD JR TP 
1. Dalam kelompok praktik  saya aktif 
berdiskusi 
 
     
2. Saya aktif dalam kelompok saat 
memecahkan masalah yang terjadi saat 
praktikum 
 
 
     
3. Dalam kelompok saya membuat 
perencanaan/ memberi tugas masing-
masing anak untuk memecahkan masalah 
agar tercipta kerjasama yang baik 
 
     
4. Saat menentukan jawaban pertanyaan 
dari guru, saya mempertimbangkan 
dengan kelompok . 
 
     
5. Apabila ada tugas saya berusaha untuk 
menyelesaikan tepat pada waktunya 
     
6.  Ketika guru menerangkan prosedur kerja 
saya memperhatikan dengan baik 
 
     
7. Saya tidak segan bertanya kepada guru 
pembimbing ketika ada hal yang tidak 
dimengerti 
 
     
8. Setiap ada jam praktikum saya 
mendengarkan, memperhatikan dan 
mempraktekan dengan serius 
 
     
9. Saya berusaha mengeluarkan pendapat 
saat praktikum berlangsung 
 
     
10. Sewaktu mengeluarkan pendapat saya 
juga memberi kesempatan pada teman 
lain untuk mengeluarkan pendapatnya 
     
11. Saya ikut menjawab pertanyaan teman      
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ketika ada yang bertanya 
12. Apabila ada pertanyaan dari teman yang 
tidak dimengerti saya berusaha bertanya 
kepada guru pembimbing 
     
13. Saya melaksanakan praktikum bukan 
semata mengejar nilai, tetapi benar-benar 
tahu manfaatnya 
     
14. Saya mencatat hasil praktikum      
15. Setiap praktikum selesai dilaksanakan 
saya mengembalikan peralatan yang 
selesai digunakan 
     
16. Saya melaksanakan praktikum sesuai 
dengan prosedur kerja 
     
17. Dalam pelaksanaannya penyimpanan alat 
dilaksanakan dengan baik ( seperti 
dipisahkan sesuai dengan fungsinya) 
     
18. Saya bersemangat mengikuti pelajaran 
praktikum 
     
19. Saya berusaha untuk tidak terlambat 
masuk ke laboratorium saat praktikum 
 
     
20. Selama praktikum saya memperhatikan 
kondisi alat yang digunakan 
     
21. Saya mengecek kondisi alat sebelum 
digunakan 
     
22.  Saya menulis laporan setiap kali praktikum 
selesai dilaksanakan 
     
23 Saya memperhatikan keselamatan kerja 
saat praktikum 
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No Pemanfaatan Laboratorium  Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 101 
2 5 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 2 2 5 4 3 2 79 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 2 3 2 3 2 82 
5 5 5 5 4 3 3 4 2 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 97 
6 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 93 
7 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 3 4 3 3 88 
8 5 5 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 95 
9 3 3 3 2 5 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 2 82 
10 5 5 5 4 3 3 2 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 92 
11 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 98 
12 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 92 
13 5 5 5 4 3 3 4 3 2 2 2 2 5 5 4 4 2 2 5 4 3 5 79 
14 5 5 5 4 3 3 4 4 2 2 2 2 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 86 
15 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 96 
16 5 5 5 4 4 4 4 3 2 3 3 4 5 5 5 5 4 2 5 4 3 5 89 
17 5 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 92 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 93 
19 5 3 3 4 3 3 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 91 
20 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 2 91 
21 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 2 2 2 3 3 3 3 84 
22 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 95 
23 3 3 3 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 84 
24 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 89 
25 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 88 
26 5 5 5 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 5 87 
27 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 1 3 3 3 85 
28 3 3 5 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 79 
29 5 5 5 4 3 3 3 2 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 4 3 5 89 
30 5 5 5 2 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 3 5 89 
31 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 90 
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32 5 5 5 5 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 90 
33 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 89 
34 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 101 
35 5 5 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 91 
36 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 92 
37 5 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 90 
38 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 92 
39 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 93 
40 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 98 
41 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 96 
42 5 5 5 4 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 96 
43 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 89 
44 5 5 5 4 3 3 4 3 5 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 90 
45 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 96 
46 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 4 3 5 93 
47 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 93 
48 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 90 
49 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 98 
50 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 94 
51 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 89 
52 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 102 
53 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 95 
54 5 5 5 4 3 3 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 93 
55 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 93 
56 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 4 3 5 86 
57 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 3 2 2 2 2 87 
58 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 94 
59 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 95 
60 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 96 
61 5 5 5 4 5 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 89 
62 5 5 5 4 5 3 4 3 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 3 5 93 
63 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 2 3 4 2 2 85 
64 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 5 88 
65 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 100 
66 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 3 5 90 
67 5 v 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 2 3 5 91 
68 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
69 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
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70 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 86 
71 5 5 5 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 96 
72 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
73 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 5 5 3 3 5 4 4 5 4 3 5 91 
74 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 3 3 5 4 4 5 4 3 5 92 
75 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 94 
76 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 5 5 2 4 4 4 2 3 5 85 
77 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 100 
78 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 94 
79 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 94 
80 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 99 
81 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 94 
82 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 98 
83 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 97 
84 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 4 5 93 
85 5 5 5 3 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 5 87 
86 5 5 5 3 3 3 4 3 5 3 3 3 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 89 
87 5 5 5 4 3 3 4 3 5 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 91 
88 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 95 
89 5 5 5 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 99 
90 5 5 5 4 3 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 97 
91 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 94 
92 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 90 
93 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 2 4 87 
94 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 96 
95 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 97 
96 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 5 4 3 3 88 
97 5 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 94 
98 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 92 
99 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 5 4 3 5 90 
100 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 96 
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  Keaktifan Siswa Sekolah Skor 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 82 
2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 96 
3 4 4 4 3 2 2 2 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 95 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 90 
5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 79 
6 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 4 84 
7 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 83 
8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 81 
9 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 89 
10 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 85 
11 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 100 
12 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 89 
13 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 78 
14 5 5 5 5 2 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 4 2 3 3 3 3 2 3 88 
15 4 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 78 
16 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 87 
17 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 2 5 3 4 78 
18 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 91 
19 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 100 
20 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 3 3 2 4 5 3 3 4 94 
21 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 90 
22 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 88 
23 4 3 3 3 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 84 
24 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 90 
25 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 3 89 
26 4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 97 
27 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 84 
28 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 82 
29 2 5 5 5 5 3 4 3 5 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 87 
30 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 4 3 4 87 
31 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 5 3 4 4 4 2 2 3 3 81 
32 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 2 5 4 3 4 81 
33 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 3 4 88 
34 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 2 2 3 3 3 5 5 90 
35 4 4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 2 4 5 5 86 
36 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 80 
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37 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 80 
38 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 87 
39 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 5 80 
40 5 5 4 3 3 3 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 87 
41 4 4 4 3 3 3 5 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 92 
42 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 89 
43 4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 89 
44 3 3 5 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 86 
45 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 87 
46 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 2 2 82 
47 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 4 5 3 3 3 79 
48 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 82 
49 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 83 
50 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 81 
51 5 5 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 83 
52 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 87 
53 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
54 4 4 4 3 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 2 4 3 4 92 
55 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 2 5 2 78 
56 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 86 
57 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 84 
58 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 2 2 80 
59 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 4 79 
60 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 84 
61 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 88 
62 4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 5 91 
63 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 80 
64 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 93 
65 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 91 
66 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 83 
67 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 85 
68 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 85 
69 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 5 4 3 4 78 
70 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 5 89 
71 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 3 4 87 
72 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 3 4 83 
73 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 82 
74 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 85 
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75 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 86 
76 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 85 
77 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 3 3 3 3 3 3 92 
78 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 80 
79 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 86 
80 4 5 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 88 
81 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 92 
82 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 81 
83 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 91 
84 4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 89 
85 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 79 
86 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 85 
87 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 85 
88 4 4 5 5 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 4 95 
89 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 91 
90 4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 89 
91 4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 89 
92 4 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 89 
93 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 82 
94 4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 98 
95 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 83 
96 4 4 4 3 3 5 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 84 
97 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 4 81 
98 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 93 
99 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 86 
100 4 4 4 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 99 
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Tabel Data Keseluruhan X1, X2 dan Y (data Ordinal) 
No. Nama 
Pemanfaatan laboratorium Keaktifan Siswa Prestasi Belajar 
X1 X2 Y 
1 Aditya Purnama Kusuma 101 82 84 
2 Angga Dwi Irawan 98 96 88 
3 Anggriawan Deny Alfiantoro 79 95 73 
4 Avif Susilo Wardoyo 82 90 85 
5 Azis Nasrudin 97 79 88 
6 Bagus Muji Saputro 93 84 84 
7 Bermono 88 83 83 
8 Catur Prakoso Adhi Prabowo 95 81 86 
9 Dwi Agung Laksana 82 89 81 
10 Eka Anggita 92 85 85 
11 Hariyanto 98 100 91 
12 Imam Widiarto 92 89 84 
13 Norman Eka Nugraha 79 78 73 
14 Riyan Hendarto Kusumo 86 88 84 
15 Ryan Ilham Romadhon 96 78 77 
16 Suryanto 89 87 81 
17 Wisnu Wijanarko 92 78 89 
18 Wiwit Martono 93 91 83 
19 Nofita Arifina 91 100 85 
20 Abdullah 91 94 89 
21 Andreas Firdinan Bayu C.P 84 90 75 
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22 Bagus Panuntun 95 88 86 
23 Crismanto Joko Susilo 84 84 84 
24 Dedianto 89 90 83 
25 Dhino Ari Nugroho 88 89 84 
26 Dian Nugroho 87 97 83 
27 Doni Eka Saputra 85 84 83 
28 Fiki Yulianto 79 82 75 
29 Gale pamuji Utomo 89 87 85 
30 Gumilar Tri Handoyo 89 87 81 
31 Harris Apriaji 90 81 71 
32 Intan Perdanawati 90 81 90 
33 Krestian Doni Jatmiko 89 88 80 
34 Nur Wicaksono Ahmadi 101 90 92 
35 Prasetyo 91 86 86 
36 Restu Sidiq Wirogo 92 80 74 
37 Rohmadi 90 80 76 
38 Uzi Nusetyo Budi 92 87 88 
39 Wisnu Nasip Suweno 93 80 72 
40 Yoga Saputra 98 87 90 
41 Raka Perdana 96 92 90 
42 Purnomo 96 89 84 
43 Adhya Bayu Pradigna 89 89 83 
44 Adi Hariyadi 90 86 86 
45 Agung Subekti 96 87 84 
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46 Ahmat Agung Prabowo 93 82 85 
47 Arif Dito Danang Irwanto 93 79 88 
48 Arif Gusanto 90 82 77 
49 Arifin 98 83 80 
50 Brantas Angkara 94 81 89 
51 Dimas Nugroho 89 83 76 
52 Dwi Purnomo 102 87 93 
53 Firman Jatmiko 95 99 89 
54 Galih Andika 93 92 87 
55 Ihsan Nugroho 93 78 71 
56 Lingga Dika Anggroro 86 86 82 
57 Mahfud Nur Sholikin 87 84 77 
58 Maulid Rusdian Putra 94 80 88 
59 Muhammad ANdika Ronaldo 95 79 90 
60 Suko Riyadi 96 84 79 
61 Taufik Nur Rohman 89 88 79 
62 Tri Muji Raharjo 93 91 88 
63 Yohanes De Brito Febriyanto 85 80 73 
64 Agung Suryanto 88 93 84 
65 Andri Dwi Nugroho 100 91 91 
66 Anggi Septianto 90 83 78 
67 Arif Imam Haris 91 85 80 
68 Damianto 99 85 89 
69 Deny Setiawan 99 78 72 
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70 Dian Rusdyanto 86 89 80 
71 Dwi Sudarman 96 87 90 
72 Edi Cahyanto 89 83 78 
73 Ery Prayogo 91 82 77 
74 Farit Kurniawan 92 85 87 
75 Gilang Maulana 94 86 80 
76 Hedrik Setiyawan 85 85 80 
77 Iqwal Muji Prasetyo 100 92 94 
78 Mohammad Arifin 94 80 75 
79 Muh Idrus Ali Wardana 94 86 85 
80 Septi Rohmawati 99 88 90 
81 Wahyudin Rahmat Mustofa 94 92 86 
82 Waskito Kemal Sutrisno 98 81 90 
83 Wijaya Kusuma 97 91 91 
84 Yulianita 93 89 83 
85 Yusup Bagas Wahyu H. 87 79 74 
86 Saprudin Abdullah 89 85 85 
87 Irfan Arsyid Aldiyogo 91 85 77 
88 Agid Purwoko 95 95 88 
89 Agus Nur Cahyo 99 91 93 
90 Danang Antoni 97 89 83 
91 Daniar Ikhsan Nugraha 94 89 80 
92 Dedi Triyanto 90 89 85 
93 Dwi Marwanto 87 82 76 
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94 Eko Wahyu Purnomo 96 98 87 
95 Ismail Pradana 97 83 92 
96 Khoirul Ahmat 88 84 79 
97 Nova Angga Susilo 94 81 78 
98 Nur Rahman Sidiq 92 93 87 
99 Nurrizal Bagus Kusuma 90 86 75 
100 Ovim Larinsa 96 99 84 
 
 
 
Uji Normalitas Sebaran 
 
 
Uji Linieritas Pemanfaatan Laboratorium dengan Prestasi Belajar 
 
Test Statistics
29,360 31,560 33,920
20 22 23
,081 ,085 ,066
Chi-Squarea,b,c
df
Asymp. Sig.
Pemanfaatan
Laboratorium
Keaktifan
Siswa
Prestasi
Belajar
21 cells (100,0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 4,8.
a. 
23 cells (100,0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 4,3.
b. 
24 cells (100,0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 4,2.
c. 
ANOVA Table
1351,286 20 67,564 2,744 ,001
969,749 1 969,749 39,383 ,000
381,537 19 20,081 ,816 ,683
1945,274 79 24,624
3296,560 99
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Prestasi Belajar
* Pemanfaatan
Laboratorium
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
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Uji Linieritas Keaktifan Siswa dengan Prestasi Belajar 
 
 
 
Statistik Deskriptif 
 
 
Measures of Association
,542 ,294 ,640 ,410
Prestasi Belajar
* Pemanfaatan
Laboratorium
R R Squared Eta Eta Squared
ANOVA Table
1277,731 22 58,079 2,215 ,006
557,756 1 557,756 21,273 ,000
719,975 21 34,285 1,308 ,197
2018,829 77 26,219
3296,560 99
(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
Between
Groups
Within Groups
Total
Prestasi Belajar *
Keaktifan Siswa
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Measures of Association
,411 ,169 ,623 ,388
Prestasi Belajar *
Keaktifan Siswa
R R Squared Eta Eta Squared
Descriptive Statistics
100 23,00 79,00 102,00 91,9200 4,98620
100 22,00 78,00 100,00 86,4500 5,42418
100 23,00 71,00 94,00 83,1200 5,77049
100
Pemanfaatan
Laboratorium
Keaktifan Siswa
Prestasi Belajar
Valid N (listwise)
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
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Kategori Pemanfaatan
5 5,0 5,0 5,0
8 8,0 8,0 13,0
26 26,0 26,0 39,0
30 30,0 30,0 69,0
22 22,0 22,0 91,0
9 9,0 9,0 100,0
100 100,0 100,0
79-82
83-86
87-90
91-94
95-98
99-102
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Kategori Pemanfaatan
7 7,0 7,0 7,0
14 14,0 14,0 21,0
33 33,0 33,0 54,0
28 28,0 28,0 82,0
18 18,0 18,0 100,0
100 100,0 100,0
Rendah
Kurang
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Kategori Keaktifan
21 21,0 21,0 21,0
25 25,0 25,0 46,0
29 29,0 29,0 75,0
15 15,0 15,0 90,0
6 6,0 6,0 96,0
4 4,0 4,0 100,0
100 100,0 100,0
78 - 81
82 - 85
86 - 89
90 - 93
94 - 97
98 - 101
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Kategori Keaktifan
33 33,0 33,0 33,0
27 27,0 27,0 60,0
19 19,0 19,0 79,0
12 12,0 12,0 91,0
9 9,0 9,0 100,0
100 100,0 100,0
Rendah
Kurang
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Korelasi Product Moment 
Kategori Prestasi Belajar
9 9,0 9,0 9,0
15 15,0 15,0 24,0
14 14,0 14,0 38,0
31 31,0 31,0 69,0
23 23,0 23,0 92,0
8 8,0 8,0 100,0
100 100,0 100,0
71 - 74
75 - 78
79 - 82
83 - 86
87 - 90
91 - 94
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Kategori Prestasi Belajar
16 16,0 16,0 16,0
18 18,0 18,0 34,0
22 22,0 22,0 56,0
24 24,0 24,0 80,0
20 20,0 20,0 100,0
100 100,0 100,0
Rendah
Kurang
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
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Correlations
1 ,542** ,411**
. ,000 ,000
3296,560 1544,960 1274,600
33,299 15,606 12,875
100 100 100
,542** 1 ,099
,000 . ,328
1544,960 2461,360 264,600
15,606 24,862 2,673
100 100 100
,411** ,099 1
,000 ,328 .
1274,600 264,600 2912,750
12,875 2,673 29,422
100 100 100
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
Sum of Squares and
Cross-products
Covariance
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
Sum of Squares and
Cross-products
Covariance
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
Sum of Squares and
Cross-products
Covariance
N
Prestasi Belajar
Pemanfaatan
Laboratorium
Keaktifan Siswa
Prestasi
Belajar
Pemanfaatan
Laboratorium
Keaktifan
Siswa
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Analisa Regresi Ganda 
 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removedb
Keaktifan
Siswa,
Pemanfaat
an
Laboratori
um
a
. Enter
Model
1
Variables
Entered
Variables
Removed Method
All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
Model Summary
,651a ,423 ,412 4,42670
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Keaktifan Siswa, Pemanfaatan
Laboratorium
a. 
ANOVAb
1395,780 2 697,890 35,615 ,000a
1900,780 97 19,596
3296,560 99
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Keaktifan Siswa, Pemanfaatan Laboratoriuma. 
Dependent Variable: Prestasi Belajarb. 
Coefficientsa
-4,004 10,358 -,387 ,700
,586 ,090 ,507 6,540 ,000 ,990 1,010
,384 ,082 ,361 4,663 ,000 ,990 1,010
(Constant)
Pemanfaatan
Laboratorium
Keaktifan Siswa
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Prestasi Belajara. 
146 
 
 
Lampiran V 
